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ABSTRAK 

 

Nama  : Romalan Mardona Bondar 

Nim  : 1820500145 

Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul  : Implementasi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk 

Membentuk Sikap Sosial Siswa di SD Negeri 41 Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhanbatu. 

 

            Latar belakang  penelitian ini adalah pembelajaran IPS sudah di 

implementasikan di SD Negeri 41 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu, tapı 

belum sepenuhnya dapat membentuk sikap sosial siswa dan karena masih ada 

sebagian siswa yang sulit untuk diarahkan agar memiliki sikap sosial yang baik. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui implementasi perencanaan 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial untuk membentuk sikap sosial siswa di SD 

Negen 41 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu, Untuk mengetahui kendala dalam 

mengimplementasikan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial untuk membentuk 

sikap sosial siswa di SD Negeri 41 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu. Metode 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data 

penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primernya adalah 

guru kelas 4, 5, dan 6, sedangkan data sekunder adalah kepala sekolah dan guru-

guru yang lainnya. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan yaitu 

menelaah seluruh data yang dikumpulkan, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data digunakan teknik 

triagulasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengimplementasian 

perencanaan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial untuk membentuk sikap sosial 

siswa di SD Negeri 41 Bilah Hulu Kabupaten Labuhanbatu sudah terlaksana, akan 

tetapi  masih ada beberapa peserta didik yang  belum terbentuk  sikap sosialnya. 

Oleh karena itu dilakukan implementasi perencanaan pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial untuk membentuk sikap sosial siswa dan didapatkan hasil 

sikap sosial siswa dikelas IV yaitu (88) dikelas V (79) dan sikap sosial dikelas VI 

yaitu (77) dari ketiga kelas perbandingannya yaitu sikap sosial dikelas IV sudah 

mencapai kategori sangat baik dan dikelas V dan VI kategori baik.  Hasil sikap 

sosial siswa di peroleh dari wawancara dan observasi dengan guru kelas. Kendala 

dalam membentuk sikap sosial siswa yaitu antara lain lemahnya dukungan dari 

pihak siswa berpengaruh dalam pembentukan sikap sosial nya, pengaruh dari 

lingkungan/teman sahabat dapat menghambat pembentukan sikap sosial siswa,  

pengaruh dari kemajuan teknologi juga dapat berpengaruh pada pembentukan 

sikap sosial siswa dan pengaruh dari guru itu sendiri juga bisa menjadi kendala 

dalam pembentukan sikap sosial siswa.  

 

Kata kunci: IPS, Sikap Sosial, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

 

Name   : Romalan Mardona Bondar  

Reg. Number  : 1820500145  

Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education  

Title     : Implementation of Social Science Learning to Shape 

Students' Social Attitudes at SD Negeri 41 Bilah Hulu,  

Labuhanbatu Regency. 

 

            The background to this research is that social studies learning has been 

implemented at SD Negeri 41 Bilah Hulu, Labuhanbatu Regency, but it has not 

yet been able to fully shape students' social attitudes and because there are still 

some students who are difficult to direct to have good social attitudes. The aim of 

this research is to find out the implementation of social science learning planning 

to shape students' social attitudes at SD Negen 41 Bilah Hulu, Labuhanbatu 

Regency. To find out the obstacles in implementing social science learning to 

shape students' social attitudes at SD Negeri 41 Bilah Hulu, Labuhanbatu 

Regency. This research method is descriptive qualitative research. Data collection 

techniques are carried out through observation, interviews and documentation. 

The data sources for this research were obtained from primary and secondary data. 

The primary data is teachers in grades 4, 5 and 6, while secondary data is the 

school principal and other teachers. The data processing and analysis techniques 

used are reviewing all the data collected, data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. To ensure the validity of the data, triagulation techniques 

were used. The results of this research show that the implementation of social 

science learning planning to form students' social attitudes at SD Negeri 41 Bilah 

Hulu, Labuhanbatu Regency has been implemented, however there are still some 

students whose social attitudes have not been formed. Therefore, social science 

learning planning was implemented to form students' social attitudes and the 

results obtained were that students' social attitudes in class IV were (88) in class V 

(79) and social attitudes in class VI were (77) from the three comparative classes, 

namely social attitudes in class IV. has reached the very good category and is in 

class V and VI in the good category. The results of students' social attitudes were 

obtained from interviews and observations of the class teacher. Obstacles in 

forming students' social attitudes include, among others, weak support from 

students which influences the formation of their social attitudes, influence from 

the environment/friends can hinder the formation of students' social attitudes, the 

influence of technological advances can also influence the formation of students' 

social attitudes and the influence of teachers. itself can also be an obstacle in the 

formation of students' social attitudes.  

 

Keywords: Social Studies, Social Attitudes, Elementary School 

ii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe lmbellajaran adalah akulmullasi dari konse lp bellajar dan melngajar 

pe lnelkanannya telrleltak pada pelrpadulan antara keldulanya, yakni ke lpada 

pe lnulmbulhan aktivitas su lbje lk didik. Konse lp dapat dipandang se lbagai su latul siste lm. 

Se lhingga, dalam siste lm bellajar ini telrdapat komponeln-kompone ln  siswa ataul 

pe lse lrta didik, tuljulan, matelri u lntulk me lncapai tuljulan, fasilitas, prose ldulr se lrta alat 

ataul meldia yang haruls dipelrsiapkan.
1
 

Melnulrult Ulndang-Ulndang No. 20 Tahuln 2003 telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional bahwa, Pelmbellajaran adalah prosels intelraksi pelselrta didik delngan 

pelndidik dan sulmbelr bellajar pada sulatul lingkulngan bellajar. Delngan delmikian 

belrgelrselrlah belbelrapa komponeln-komponeln pelnting dalam prosels dan sistelm 

Pelndidikan di Indonelsia. Pelrulbahan-pelrulbahan telrselbult dapat dirasakan baik pada 

aspelk meltodologi maulpuln pada aspelk implelmelntasi. Jadi, dapat disimpullkan 

bahwa pelmbellajaran adalah prosels intelraksi yang telrjadi diantara pelngajar dan 

pelselrta didik, antara pelselrta didik delngan pelselrta didik yang lain didalam sulatul 

lingkulngan bellajar.
2
 

Ilmul Pe lnge ltahulan Sosial ataul Social Stu ldiels me lrulpakan su latul mata 

pe llajaran yang be lrsulmbe lr dari ilmul-ilmu l sosial (social scielncel) telrpilih dan 

dipadulkan ulntulk ke lpelntingan pe lndidikan dan pelmbellajaran dapat  dise lkolah ataul 

madrasah. Selbagai sulatul mata pellajaran yang be lrisi pe lrpadu lan dari belrbagai 

                                                             
1
 Moh Suardi, Belajar Dan Pembelajaran (Deepublish, 2018). Hlm 7. 

2
 Rusli, Metode Pembelajaran Sejarah Untuk Meningkatkan Nasionalisme Siswa (CV. 

DOTPLUS Publishing, 2023). Hlm.25. 
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disiplin ilmul sosial. Me lnulntult pelngajaran yang te lrpadul se lhingga batas masing-

masing disiplin ilmul sosial dalam mata pe llajaran ini tidak te lrlihat telrlalul jellas.
3
 

Ilmul Pe lnge ltahulan Sosial melrulpakan ilmu l-ilmul sosial yang dipilih dan 

dise lsulaikan bagi pelnggulnaan program pe lndidikan diselkolah ataul bagi ke llompok 

be llajar lainnya yang se lde lrajat. Melnulrult Ali Imran Uldin IPS ialah ilmul-ilmul sosial 

yang dise lde lrhanakan ulntulk tu ljulan-tuljulan pe lndidikan  dan pelngajaran diselkolah 

dasar dan melne lngah. Dari be lbe lrapa pe lndapat diatas dapat disimpu llkan bahwa 

matelri IPS diambil dari be lrbagai disiplin ilmul sosial se lpe lrti ge lografi, se ljarah,  

sosiologi, antropologi, psikologi sosial,  e lkonomi,  ilmul politik, ilmul hulkulm,  dan 

ilmul-ilmul sosial lainnya yang dijadikan selbagai bahan bakul bagi pellaksanaan 

program pelndidikan dan pelngajaran diselkolah dasar dan melnelngah.
4
 

Ilmul Pelngeltahulan Sosial melrulpakan sulatul bidang stuldi yang diajarkan 

diselkolah sampai dipelrgulrulan tinggi, Ilmul Pelngeltahulan Sosial yang diajarkan 

tidak hanya ulntulk melmbelrikan pelngeltahulan selmata namuln julga belrfulngsi selbagai 

pelndidikan. IPS julga selring diselbult pelndidikan IPS, diselkolah dasar Ilmul 

Pelngeltahulan Sosial diajarkan selcara telrpadul,  diselkolah melnelngah diajarkan 

selcara telrpisah dan dijelnjang pelrgulrulan tinggi IPS dipellajari ulntulk 

melngelmbangkan pelmbellajaran IPS diselkolah yang ilmiah,  peldogogis dan sosial 

kulltulral bagi pelndidikan.
5
 

                                                             
3
 Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS, ed. by Rose KR, Kesatu (Yogyakarta: AR-

RUZ MEDIA, 2017). Hlm 15. 

 
4
Maulana Arafat Lubis dan Toni Nasutio, Konsep Dasar IPS, Ed. by Cahyanti Alviana, 

Kesatu (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018). Hlm 6.  
5
Septian Peterianus Ahmad Khori, Dewi Wibowo, Konsep Dasar IPS, ed. by Rintho R. 

Rerung (Media Sains Indonesia, 2022).  Hlm 2. 
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Ilmul Pe lnge ltahulan Sosial ju lga diharapkan dapat me llatih pelse lrta didik 

ulntulk melnge lmbangkan ke lmampulan dan keltelrampilan selpe lrti belrkomulnikasi, 

be lradaptasi, belrsinelrgi, be lke lrja sama, bahkan belrkompeltisi se lsulai delngan adab 

dan norma-norma yang ada. Se llanjultnya para pe lse lrta didik diharapkan 

melnghargai dan me lrasa bangga te lrhadap warisan bu ldaya dan pe lninggalan se ljarah 

bangsa, me lnge lmbangkan dan melne lrapkan nilainilai buldi pelke lrti lulhulr, 

melncontoh nilainilai ke lte lladanan dan ke ljulangan para pahlawan, para pe lmulka 

masyarakat dan pelmimpin bangsa, melmiliki kelbanggaan nasional dan ikult 

melmpe lrtahankan jati diri bangsa.
6
 

Sikap sosial dapat te lrbelntulk dari intelraksi sosial. Intelraksi sosial dapat 

telrhulbulng dari hu lbulngan yang dinamis antar individu l ataul ke llompok. Sikap sosial 

julga dapat  telrbelntulk belrdasarkan cara be lrsikap kelpada orang lain.Sikap sosial 

melrulpakan kelsadaran selse lorang u lntulk be lrtindak delngan cara telrtelntul telrhadap 

orang lain se lrta melmultulskan apa yang haru ls dilakulkan u lntu lk melmproritaskan 

tuljulan sosial diatas tuljulan pribadi dalam masyarakat, sikap sosial ju lga te lrmasulk 

re laksi ataul relspon kita telrdahap selse lorang ke ltika seldang dalam selbulah 

pe lrkulmpullan dalam kelmasyarakatan.7 

Be lrdasarkan hasil obse lrvasi yang dilaku lkan di SD Ne lge lri 41 Bilah Hu llul, 

ditelmulkan adanya pe lrmasalahan dalam Sikap Sosial siswa yang me lngakibatkan 

                                                             
6
Article Info, „Peran Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam Pembentukan Karakter‟, 1.1, 11–20. 

 
7
Hendrik Eko Dkk Prasetyo, Cara Mudah Mengajarkan IPS Di SD (Bogor: Guepedia, 

2021). Hlm 45. 
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re lndahnya rasa ke lbe lrsamaan antar selsama siswa dalam pe llaksanaan prose ls 

pe lmbellajaran selhingga pe lmbellajaran tidak be lrjalan delngan e lfe lktif.
8
 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan Ibuk Dewi Kartika melngatakan 

bahwa Sikap Sosial siswa di SD Negeri 41 Bilah Hulu  masih kulrang, ditandai 

de lngan adanya individu l yang ku lrang mampu l be lrgaull se lsama telmannya, ditandai 

de lngan ke lsullitan dalam pe lrgaullan se lpe lrti re lndah diri dan minimnya rasa tanggu lng 

jawab sosial u lntulk saling pe ldu lli dan be lrbagi  se lpe lrti ke ltika telmannya me lngalami 

ke lsakitan dan elnggan ulntulk melmbantul te lmannya pike lt dikellas, jika ada te lman 

yang tidak hadir ke ltika pikelt te lman yang lain malas u lntulk melnggantikan pike lt 

telmannya, dan julga te lrdapat siswa yang e lnggan u lntulk me llakulkan kelrjasama 

ke ltika gu lrul melmbelrikan tulgas ke llompok.9 

Solulsi se lmelntara dari pelrmasalahan diatas yaitu l de lngan me llakulkan 

meltode l diskulsi pada saat prose ls pe lmbe llajaran belrlangsulng, de lngan me lmbulat 

be lbelrapa kellompok yang be lrju lmlah dari 3 ataul 4 orang, dan dilakulkan se lcara acak 

ulntulk melmilih telman kellompok masing-masing siswa,  se lte llah kellompok disu lsuln 

maka siswa akan masu lk dalam kellompok nya masing-masing dan me lnge lrjakan 

tulgas yang dibe lrikan olelh gulrul. De lngan me lnggu lnakan meltode l diskulsi maka siswa 

akan lelbih muldah ulntulk mellakulkan komu lnikasi dan belrsama-sama melncari 

jawaban dari tulgas me lrelka, siswa akan me lnjadi belrtanggu lng jawab u lntulk 

melmbantul te lman kellompok nya me lnye lle lsaikan tulgasnya. 

                                                             
8
Obsevasi di SD Negeri 41 Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu, Kamis 13 Oktober 

2022. 

 
9
Dewi Kartika, Wawancara Di SD Negeri 41 Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu, Sabtu 

Tanggal 15 Oktober 2022. 
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Pe lne llitian telrdahullul yang dilaku lkan olelh Niningtyas Rahayu lningsih dalam 

pe lnellitiannya yang be lrjuldull"  Imple lme lntasi Ilmu l Pe lnge ltahu lan Sosial u lntulk 

melmbe lntulk Sikap Sosial siswa SD Ne lge lri 1 Gilangngu lnult Tu llulngagulng". Je lnis 

pe lnellitian ini melrulpakan delskriptif delngan melnggulnakan pelnde lkatan kulalitatif.  

Pe lrsamaan pelne llitian selbe llulmnya de lngan pe lnellitian ini adalah obje lk dalam 

pe lnellitian ini sama-sama sikap sosial siswa. Jelnis dan Meltode l yang digu lnakan 

sama-sama melnggulnakan meltode l delskriptif ku lalitataif.10 

Pe lrbe ldaannya yaitu l sulbje lk pe lne llitian selbe llulmnya adalah gu lrul ke llas VI 

se ldangkan su lbje lk pelnellitian ini adalah gu lrul kelas IV, V dan VI. Foku ls Pe lne llitian 

se lbe llulmnya yaitu l implelmelntasi Ilmul Pe lnge ltahu lan Sosial pada aspe lk komu lnikasi 

ulntulk melmbe lntulk Sikap Sosial dan imple lmelntasi Ilmul Pe lnge ltahulan Sosial pada 

aspe lk intelraksi u lntulk me lmbelntu lk Sikap Sosial siswa SD Ne lge lri 1 Gilangngu lnult 

Tullulngagulng. 

Se ldangkan foku ls pe lne llitian ini yaitu l implelmelntasi pembelajaran Ilmu l 

Pe lnge ltahulan Sosial dalam me lmbelntulk sikap sosial siswa dan ke lndala gu lrul dalam 

melngimple lmelntasikan pembelajaran  Ilmu l Pe lnge ltahu lan Sosial dalam me lmbelntulk 

sikap sosial siswa di SD Ne lge lri 41 Bilah Hu llul Kabulpateln Labulhan Batu l. 

Lokasipe lne llitian selbellulmnya SD Ne lge lri 1 Gilangngu lnult Tu llulngangu lng 

se ldangkan pe lne llitian ini SD Ne lge lri 41 Bilah Hu llul Kabulpate ln Lahu lhan Batu l.  

Be lrdasarkan pelrmasalahan dan pelne llitian yang te lrdahu llul  pelnelliti telrtarik 

ulntulk mellakulkan se lbulah pelne llitian telrkait " Imple lmelntasi Pembelajaran  Ilmu l 

                                                             
 
10

Niningtyas Rahayuningsih, Implementasi Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk Membentuk 

Sikap Sosial Siswa SD Negeri 1 Gilangngunut", Skripsi, IAIN TULUNGAGUNG, 2022. 
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Pe lnge ltahulan Sosial u lntulk Me lmbe lntulk Sikap Sosial Siswa di SD Ne lge lri 41 Bilah 

Hullul Kabulpate ln Labulhan Batu l".  

B. Batasan Masalah 

Lu lasnya pe lrmasalahan yang ada se lrta ke ltelrbatasan, telnaga,  dana,  dan 

waktul. Maka dalam pelne llitian ini dibatasi rulang lingku lp masalah yang akan 

ditelliti olelh pe lnelliti yaitu l implelmelntasi pembelajaran ilmul pelnge ltahulan sosial 

ulntulk melmbelntu lk sikap sosial siswa di SD Ne lge lri 41 Bilah Hu llul   Kabu lpateln 

Labulhan Batul.  

C. Fokus Masalah  

Ulntulk melmuldahkan  pelmbaca dalam me lmahami tullisan ini, belrikult ada 

be lbelrapa istilah yang pe lnullis ke lmulkakan yaitu l:  

1. Imple lmelntasi Ilmu l Pe lnge ltahu lan Sosial  

Imple lmelntasi adalah belrmulara pada aktivitas, adanya aksi atau l 

melkanismel Imple lme lntasi bulkan se lke ldar aktivitas, su latul siste lm teltapi su latul 

ke lgiatan yang te lre lncana dan ulntulk melncapai tuljulan kelgiatan.
11

 Ilmu l 

pe lnge ltahulan sosial diartikan se lbagai u lpaya pelmbinaan baik dari se lgi 

pe lnge ltahulan maulpuln kelmampulan tingkat tinggi pe lse lrta didik yang diharapkan 

pada akhirnya me lmiliki kelsadaran dan tanggu lng jawab yang tinggi te lrhadap 

diri selndiri dan lingku lngannya.
12

 Istilah IPS dise lkolah dasar ataul ditingkat 

pe lrse lkolahan, melmpulnyai pe lrbeldaan makna,  dise lsulaikan delngan 

karaktelrtelristik dan kelbultulhan pelse lrta didik, khu lsulsnya antara IPS u lntulk 

                                                             
11

Suprapno, Budaya Sebagai Sarana Kecerdasan Spritual (Literasi Nusantara, 2020). 

Hlm. 7. 
12

Eliana Yunita Seran dan Mardawani, Konsep Dasar IPS, ed. by Deepublish (Jakarta, 

2021). Hlm. 185. 
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se lkolah dasar dan Ips u lntulk se lkolah me lnelngah. Pe lnge lrtian IPS dipe lrse lkolahah 

telrse lbult ada yang nama mata pe llajaran yang be lrdiri se lndiri, gabu lngan 

(intagrateld)  dari seljulmlah mata pellajaran ataul disiplin ilmul, dan ada yang 

be lrarti program pelngajaran.
13

 

Jadi,  dapat disimpullkan bahwa Implelmelntasi Ilmu l Pe lnge ltahulan Sosial 

adalah sulatul tuljulan kelgiatan u lntulk pe lmbinaan siswa baik dari se lgi 

pe lnge ltahulan maulpuln ke lmampulan tingkat tinggi yang dise lsulaikan de lngan 

karaktelrtelristik dan kelmampulan siswa de lngan mata pellajaran yang be lrdiri 

se lndiri ataul disiplin ilmul-ilmul dan program pelngajaran ulntu lk melncapai tuljulan 

pe lndidikan. 

2. Sikap Sosial 

Sikap sosial melrulpakan kelsadaran diri individu l telrhadap lingku lngan 

sosial se lkitarnya. Sikap sosial biasanya ditu lnjulkkan  kare lna adanya rasa 

pe lrhatian dan kelpe ldullian telrhadap lingku lngan dimana se lse lorang te lrse lbult 

be lrada.
14

 Jadi,  sikap sosial hadir dari ke lsadaran selse lorang yang me lmiliki jiwa 

pe lrhatian dan kelpe ldullian telrhadap se lsama individu l.  

3. Siswa 

Pe lnge lrtian siswa ataul pelse lrta didik melnulrult kelte lntulan ulmulm u lndang-

ulndang RI No. 20 Tahuln 2003 telntang pe lndidikan nasional adalah anggota 

masyarakat yang be lrulsaha me lnge lmbangkan potelnsi dari diri mellaluli prose ls 

pe lmbellajaran yang te lrseldia pada jalulr,  je lnjang dan jelnis pe lndidikan telrtelntul. 

                                                             
13

Muhammad Aunur Rofiq, Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial Berorientasi HOTS 

Untuk Pendidikan Sekolah Dasar, ed. by Hamidulloh Ibda (Semarang: CV Pilar Nusantara, 2020). 

Hlm 154. 
14

Nur Afni Sri Hastati, Abdul Wahid, Konsep Dasar IPS (Medan: Samudera Biru, 2019). 

Hlm 69. 
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De lngan de lmikian pelse lrta didik ataul siswa adalah orang yang me lmpulnyai 

pilihan ulntu lk melnelmpulh ilmul selsulai de lngan cita-cita dan harapan masa 

de lpan.
15

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implelmelntasi perencanaan pembelajaran  ilmul pelnge ltahulan sosial 

dalam melmbelntulk sikap sosial siswa  di SD Ne lge lri 41  Bilah Hu llul Kabu lpateln 

Labulhan Batu l?  

2. Apa saja ke lndala dalam melngimplelme lntasikan pembelajaran Ilmul 

Pe lnge ltahulan Sosial dalam me lmbe lntulk sikap sosial siswa di SD Nelge lri 41  

Bilah Hu llul Kabu lpate ln Labu lhan Batu l? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melnge ltahuli implelmelntasi perencanaan pembelajaran ilmul pelnge ltahu lan 

sosial dalam me lmbe lntulk  sikap sosial siswa di SD Ne lge lri 41 Bilah Hu llul 

Kabulpate ln Labu lhan Batu l. 

2. Ulntulk me lnge ltahu li kelndala dalam melngimple lmelntasi pembelajaran ilmul 

pe lnge ltahulan sosial dalam me lmbelntulk sikap sosial siswa  di  SD Ne lge lri 41  

Bilah Hu llul Kabu lpate ln Labu lhan Batu l. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil pe lne llitian ini diharapkan me lmiliki kelgulnaan, baik se lcara teloritis, 

akadelmis maulpu ln praktis.  

                                                             
15

Dian Cuta Sari & Lailatul Isnaini Imanuddin Hasby, Perkembangan Peserta Didik, 

Kesatu (Bandung: Widina Bakhti Persada, 2021). Hlm 25. 
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1. Se lcara teloritis,  telmulan dalam pelnellitian ini diharapkan dapat me lnambah 

khazanah kelilmulan dalam bidang pe lnellitian implelme lntasi pembelajaran  ilmul 

pe lnge ltahulan sosial ulntulk melmbelntulk sikap sosial siswa di SD/MI. 

2. Se lcara akadelmis, hasil pelne llitian ini diharapkan dapat dijadikan se lbagai 

ruljulkan dalam melnellaah lelbih dalam bagaimana me lngimplelme lntasikan 

pembelajaran ilmul pelnge ltahu lan sosial ulntu lk melmbelntulk sikap sosial siswa di 

SD/MI.  

3. Se lcara Praktis  

a. Bagi Pe lne lliti  

1) Me lnambah wawasan se lrta pelnge ltahu lan pe lnelliti telntang proble lmatika 

pe lndidik dalam melngimple lmelntasikan pe lmbellajaran ilmul pe lnge ltahu lan 

sosial u lntulk me lmbelntu lk sikap sosial  siswa di SD/MI. 

2) Me lnambah pelnge ltahu lan bagi pelne lliti faktor ultama belrhasilnya 

implelmelntasi  pembelajaran ilmul pe lnge ltahu lan  sosial u lntulk me lmbelntulk 

sikap sosial siswa di SD/MI. 

3) Be lrgulna bagi pe lne lliti u lntulk melle lngkapi tu lgas dan  syarat-syarat dalam 

pe lnye lle lsaian stuldi u lntulk melraih ge llar Sarjana Pelndidikan (S.Pd) di 

Fakulltas Tarbiyah dan Ilmu l Ke lgulru lan,  UlIN SYE lKH ALI HASAN 

AHMAD ADDARY Padangsidimpu lan. 

b. Bagi Gulru l  

1) Me lmotivasi gu lrul u lntulk lelbih dalam melncari tahul telntang cara 

melngimple lmelntasikan ilmul pe lnge ltahu lan sosial yang be lnar dan se lsulai 

prose ldu lr. 
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2) Se lbagai pihak yang be lrtanggulng jawab telrhadap belrhasilnya 

implelmelntasi ilmul pelnge ltahulan sosial u lntulk melmbelntulk sikap sosial 

siswa dI Se lkolah Dasar,  gu lrul ditu lntu lt u lntulk krelatif dan melmiliki jiwa 

yang inovatif.  

3) Me lnambah wawasan telrhadap gu lrul akan pe lntingnya 

melngimple lmelntasikan pelmbe llajaran  ilmu l pe lnge ltahu lan sosial u lntulk 

melmbe lntulk sikap sosial siswa dalam ke lgiatan bellajar dan melngajar.  

c. Bagi selkolah/ Lelmbaga Pelndidikan  

1) Me lnge ltahu li pelrmasalahan yang dihadapi gu lrul dalam 

melngimple lmelntasikan pelmbellajaran ilmu l pelnge ltahu lan sosial ulntulk 

melmbe lntulk sikap sosial siswa. 

2) Se ltellah melnge ltahu li problelmatika pelmbe llajaran  implelmelntasi ilmul 

pe lnge ltahu lan sosial ulntulk melmbe lntulk sikap sosial siswa le lmbaga 

se lkolah/pe lndidikan dapat melncari solulsi dari problelmatika yang dihadapi 

gulrul.  

G. Sistematika Pembahasan  

Ulntulk melmpe lrmuldah pe lnullisan skripsi, pe lnullis su lsuln ulrultan syste lm 

pe lnyulsulnan skripsi be lrikult:  

BAB I Me lmbahas telntang latar bellakang masalah, batasan masalah,  

batasan istilah, rulmulsan masalah, tuljulan pelne llitian, kelgulnaan pe lnellitian, dan 

siste lmatika pelmbahasan. 

BAB II Me lmulat u lraian telntang kajian te lori dan kelrangka landasan te lori 

re llelvan dan telrkait delngan te lma skripsi. 
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BAB  III Me lmulat selcara rinci waktul dan lokasi pelnellitian, meltodel 

pe lnellitian yang digu lnakan pe lne lliti be lse lrta julstifikasi/alasannya, u lnit 

analisis/su lbjelk pe lne llitian, su lmbelr data, telknik pe lngulmpullan data, telknik pelnjamin 

ke labsahan data,  dan telknik pelngolahan dan analisis data.  

BAB IV Me lmulat u lraian telntang hasil te lmulan pelne llitian di lapangan yang 

melmbahas telmulan ulmulm,  telmulan khulsu ls, analisis hasil pe lnellitian, dan 

ke ltelrbatasan pelne llitian. 

BAB V Me lmulat bab telrakhir, yaitu l pe lnultulp. Pada bab ini belrisi telntang 

ke lsimpullan dan saran-saran hasil pelne llitian.



12 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  

a. Pe lnge lrtian Pe lmbellajaran  

Pe lmbellajaran adalah sulatul ulsaha u lntulk melmbulat pelse lrta didik bellajar 

ataul sulatul ke lgiatan u lntulk me lmbellajarkan pe lse lrta didik, dalam kata lain 

pe lmbellajaran adalah ulsaha yang te lrelncana dalam melmanipullasi sulmbe lr-

sulmbe lr  bellajar agar telrjadi prosels be llajar dalam diri pelse lrta didik. 

Pe lmbellajaran dapat dide lfelnisikan se lbagai su latul prose ls melmbe llajarkan pelse lrta 

didikyang te llah direlncanakan, dilaksanakan, dan die lvalu lasi agar siswa ataul 

pe lse lrta didik melncapai tuljulan be llajar selcara elfe lktif dan elfelsieln.
1
 

 Pe lmbellajaran julga melrulpakan bantulan yang dibe lrikan pelndidik agar 

dapat melmpe lrolelh ilmul dan pe lnge ltahulan, pe lngulasaan ke lmahiran dan tabiat, 

se lrta pelmbelntulkan sikap dan kelpelrcayaan pada pelse lrta didik. Delngan kata 

lain, pelmbellajaran adalah prosels ulntulk melmbantul pe lse lrta didik agar dapat 

be llajar delngan baik.
2
 

b. Pe lnge lrtian Ilmu l Pe lnge ltahulan Sosial  

Ilmu l pe lnge ltahulan sosial melrulpakan istilah yang pe lrtama kali 

digulnakan se lbulah lelmbaga yang dibe lri nama commitel of social stu ldiels. 

Le lmbaga ini me lrulpakan himpulnan telnaga ahli yang be lrminat pada kulriku llulm 

ilmul-ilmul sosial tingkat se lkolah dan ahli-ahli ilmul sosial yang melmpu lnyai 

                                                             
 
1
Dkk Dini Damayanti, Jago Mendesain Pembelajaran, (Untuk Guru Sekolah Dasar). 

(Guepedia, 2021). Hlm 25. 

 
2
Lela Anggraini, Pembelajaran Quantum Dalam Matematika (Guepedia, 2021). Hlm 35. 
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minat yang sama, kita se lmula tahul bahwa IPS atau l Ilmul Pe lnge ltahulan Sosial 

adalah salah satul ilmul yang kita pellajari dalam masa se lkolah di SD, SMP, 

SMA, mau lpu ln kulliah. IPS me lncakulp ilmu l-ilmul yang be lrsifat sosial se lpe lrti 

e lkonomi, akulntansi, seljarah, gelografi, sosiologi, dan lain selbagainya.
3
 

Ilmu l Pe lnge ltahulan Sosial (IPS) se lbagaimana yang te llah kita keltahuli 

be lrsama adalah selbulah bidang stu ldi yang me lmpellajari telntang masyarakat 

pada ulmulmnya, se lhingga dapat dikatakan bahwa caku lpan yang dipe llajari 

didalam nya cu lkulp lulas yakni me llipu lti, ge ljala-ge ljala yang te lrjadi dan 

masalah-masalah kelhidulpan manulsia se lrta intelraksi sosial yang ada 

dimasyarakat. Pelne lkanan ilmul pelnge ltahulan sosial tidak hanya te lntang telori 

dan kelilmulan nya saja, mellainkan pada kelnyataan kelmasyarakatannya.
4 

c. Tuljulan Ilmul Pe lnge ltahulan Sosial 

Se lcara ulmulm dikelmulkakan olelh Fe lnton tu ljulan pelngajaran IPS adalah 

melmpe lrsiapkan anak didik me lnjadi warga ne lgara yang baik, me lngajar anak 

didik  agar melmpulnyai ke lmampulan be lrpikir dan dapat mellanjultkan 

ke lbuldayaan bangsa. Se llanju ltnya, Clark dalam bulkulnya me lnyatakan bahwa 

IPS me lnitikbelratkan pada pelrke lmbangan individu l yang dapat melmahami 

lingku lngan sosialnya. Siswa diharapkan dapat me lnjadi anggota yang 

produlktif, belrpartisipasi dalam masyarakat yang me lrde lka, melmpulnyai rasa 

tanggu lng jawab, tolong-me lnolong de lngan selsamanya, dan dapat 

melngelmbangkan nilai-nilai dan idel-idel dari masyarakatnya.
5
 

                                                             
 
3
 Kustiani Dkk Lilik, Bahan Ajar Mata Kuliah Wawasan IPS Sebagai Kajian Dalam 

Pembentukan Nilai Dan Sikap (Malak: Media Nusa Creative ( MNC Publishing), 2021). 

 
4
 Dkk Diani Ayu Pratiwi, Konsep Dasar IPS, Ed. by Abdul Manaf (Yogyakarta: Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2021). Hlm 1. 

 
5
 Nasution. 
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Me lnu lrult Brulce l Joyce l ada 3 Tuljulan IPS,  yaitul: 

1) Hulmanistic eldulcation : diharapkan IPS mampu l melmbe lntulk anak didik 

ulntulk melmahami selgala pe lngalamannya se lrta diharapkan lelbih me lnge lrti 

telntang arti kelhidulpan ini.  

2) Citizelnship : se ltiap anak didik haru ls dipe lrsiapkan ulntulk mampul 

be lrpartisipasi selcara elfe lktif didalam dinamika ke lhidu lpan masyarakatnya, 

masyarakat dilipulti selgala aktivitas yang me lnyandarkan se ltiap warga 

ne lgara u lntulk belke lrja selcara belnar dan pe lnulh tanggu lng jawab de lmi 

ke lmajulannya. 

3) Inte lllelctulal eldulcation : tiap anak didik ingin cara dan sarana u lntulk 

melngadakan analisis te lrhadap gagasan-gagasan se lrta melngadakan 

pe lmelcahan masalah selpelrti yang te llah dikelmbangkan ole lh ahli-ahli ilmul 

sosia 

Se llanjultnya kita akan melmahami Tuljulan IPS se lcara u lmulm, yaitu l:  

1) Me lmbelrikan ke ltelrampilan dalam belrbagai pe lnge ltahu lan dan ke lcakapan 

hidulp se lhari-hari. 

2) Me lmpelrsiapkan melntal positif dalam me lnghadapi belrbagai pe lrmasalahan 

dalam kelhidulpan. 

3) Me lmbelrikan pelnge ltahu lan bagaimana be lrintelraksi baik antar individu l 

de lngan individu l lainnya, ke llompok de lngan ke llompok yang be lrbe lda, 

maulpuln antar individul dalam kellompoknya dalam masyarakat.  

4) Me lmbelrikan pelnge ltahu lan  be lrtindak selsulai delngan pe lrke lmbangan  zaman 

se lsulai pelngalamannya.  
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5) Me lmbelrikan pelmahaman bagaimana cara be lrkomulnikasi dan 

melngoptimalkan ilmul pe lnge ltahulan sosiadan   telknologi.
6
 

2. Sikap Sosial  

a. Pe lnge lrtian Sikap Sosial  

Chaplin melnde lfinisikan social attitulde l (sikap sosial)  adalah 

ke lcelnde lrulngan u lntulk be lrpelrilakul de lngan cara telrte lntul telrhadap orang lain.  

Sikap telrse lbu lt dimaksuldkan kelpada tuljulan-tuljulan sosial bulkan pada tuljulan 

pribadi. 

Abdu ll hadis be lrpe lndapat bahwa sikap sosial adalah ke lce lndelrulngan 

individu l ulntulk be lre laksi telrhadap su latul objelk atau l rangsangan te lrtelntul. 

Se ldangkan me lnulrult Brulno, sikap sosial dan me lrulpakan kelce lndelrulngan 

yang re llatif pelrmaneln ulntulk be lrelaksi delngan cara baik ataul puln bulrulk 

telrhadap orang ataul belnda telrtelntul.
7
 

 

b. Sikap Sosial Siswa SD 

Adapu ln sikap sosial yang haru ls ditelrapkan di se lkolah dasar yaitu l 

se lbagai be lrikult: 

1) Juljulr  

Julju lr adalah pelrilakul dapat dipelrcaya dalam pelrkataan, tindakan, dan 

pe lkelrjaan, tidak belrbohong atau l puln mellakulkan plagiasi.  

2) Disiplin 

Disiplin adalah su latul tindakan yang  me lnulnjulkkan pelrilakul telrtib   dan patulh 

pada belrbagai kelte lntulan pe lratulran yang te llah diteltapkan. 

 

 

                                                             
6
Diani Ayu Pratiwi  

 
7
 Ahmad Sarnoto, Sikap Sosial Dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: Madani Instat, 2017). Hlm 

55. 
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3) Tolelransi  

Tolelransi adalah sikap dan tindakan yang me lnghargai ke lbe lragamaan, 

latar bellakang, pandangan dan kelyakinan. 

4) Gotong-royong 

Gotong-royong adalah belke lrja belrsama-sama de lngan orang lain 

ulntulk melncapai tuljulan belrsama delngan saling be lrbagi tu lgas dan tolong-

melnolong se lcara ikhlas. Selgaimana Firman Allah Swt dalam Al-Qu lr'an 

sulrah Al-Maidah ayat 2 yang be lrbulnyi:                    

                           

         

Telrje lmahan: Dan tolong me lnolonglah kalian  dalam (me lnge lrjakan) 

ke lbajikan dan takwa dan jangan tolong melnolong dalam belrbult  dosa dan 

pe llanggaran. Dan belrtakwalah kamul kelpada Allah, selsulnggulhnya Allah 

amat belrat siksaan-Nya (Q.S Al-Maidah: 2).
8 

5) Sopan/Santu ln 

Sopan/Santu ln adalah sikap baik dalam pe lrgau llan baik dalam 

be lrbahasa maulpuln be lrtingkah lakul. Norma kelsopan be lrsifat rellatif,  artinya 

yang dianggap baik ataul santu ln pada telmpat dan waktul telrte lntul bisa 

be lrbelda pada telmpat dan waktul yang lain. 

 

 

 

                                                             
 
8
Departemen Agama RI, Al- Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggaraan Penerjemah Al- Qur‟an, 2008). Hlm 157. 
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6) Pe lrcaya diri  

    Pe lrcaya diri adalah kondisi me lntal dan psikologis  se lse lorang yang 

melmbe lri kelyakinan ku lat ulntulk belrbulat atau l belrtindak. 

7) Tanggulng jawab  

Tanggu lng jawab adalah melnye lle lsaikan tulgas, melngakuli dan melminta 

maaf keltika mellakulkan kelsalahan.
9
 

c. Be lntulk-Be lntu lk Sikap Sosial 

Sikap sosial adalah sikap yang me lnyangkult kelhidu lpan sosial se lbagai 

be lntulk intelraksi siswa sellakul pelselrta didik delngan alam,  lingkulngan selkolah, 

dan lingkulngan selkitar.
10

 

Be lntu lk Sikap sosial positif se lse lorang yaitul me lmiliki sifat ke lrjasama, 

telnggang rasa dan solidaritas  dan sikap sosial ne lgatif se lse lorang yaitu l 

se lse lorang melmiliki sifat elgoisme l, prasangka sosial, rasisme l, rasialismel dan 

ste lrelotip. selse lorang yang me lmiliki sikap sosial positif akan me lmulncu llkan 

sulasana hidulp rulkuln dan melnulmbulhkan rasa cinta telrhadap tanah air. Jika 

se lse lorang yang me lmiliki sikap sosial ne lgatif akan celnde lrulng me lmbawa 

pe lngarulh yang bu lrulk bagi orang lain kare lna celndelrulng me lmiliki sifat yang 

bulrulk dan telrcella.
11

  

 

 

 

                                                             
 
9
Umi Chotimah dan Mariyani, Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran PPKn (Palembang: 

Bening Media Publishing, 2017). Hlm 35. 

 
10

 Made Dwi Susila Adnyana, Pembelajaran Pendidikan Agama HinduUntuk Menembus 

Portal Revolusi Industri 4.0 (Bali: Nila Cakra, 2021). Hlm 78. 
11

Imam Muskibin, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) (Nusa Media, 2019). 
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1) Sikap Sosial Positif  

Adapu ln macam-macam  sikap sosial siswa yaitu l : 

a) Ke lrjasama  

Ke lrjasama adalah sulatul be lntulk prose ls sosial,  dimana 

didalamnya te lrdapat aktivas be lrsama yang ditu ljulkan u lntulk melncapai 

tuljulan be lrsama delngan saling me lmbantu l  te lrhadap aktivitas masing-

masing.
12

 Ke lrjasama melrulpakan su latul prose ls sosial yang paling dasar. 

Ke lrjasama timbull apabila orang mu llai melnyadari bahwa me lre lka 

melmpu lnyai ke lpe lntingan yang sama dan be lrsama-sama melmiliki 

pe lnge ltahu lan dan pelnge lndalian dalam me lmelnulhi kelpe lntingan belrsama 

mellaluli ke lrjasama. Olelh karelna itul dapat disimpullkan bahwa kelrjasama 

melrulpakan su latul be lntu lk prose ls dimana telrdapat kelgiatan yang dilaku lkan 

be lbelrapa orang ataul ke llompok yang be lrtuljulan  melncapai tuljulan belrsama 

mellaluli saling me lmbantul dan melmahami kelgiatan.
13

 

b) Solidaritas  

Solidaritas adalah su latul be lntulk ke lrjasama, tolong-me lnolong,  

mulsyawarah dalam se lgala aktivitas manu lsia yang sangat be lrhulbu lngan 

dalam melmpelrkulat intelgrasi.
14

 

 

 

                                                             
12

Muhammad Amsal Sahban, Kolaborasi Pembangunan Ekonomi Di Negara Berkembang 

(Makassar: CV Sah Media, 2018). Hlm. 22. 
13

Muhammad Busro, Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Prenada 

Media, 2018). Hlm. 13. 
14

Ulung Napitu, Eksistensi Punjuan (Asosiasi Marga) Dalam Pelestarian Sistem 

Kekerabatan Dn Solidaritas Kelompok Di KalanganMigran Batak Toba Di Kota Bandung, ed. by 

Marulam MT Simarmata & Corry (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021). Hlm. 18. 
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c) Telnggang Rasa  

Telnggang rasa adalah sulatul sifat hidulp dalam ulcapan, pelrbulatan 

dan tingkah lakul yang me lnce lrminkan sikap me lnghargai dan 

melnghormati orang lain. Artinya Te lnggang Rasa me lrulpakan sikap yang 

melnce lrminkan melnghargai dan me lnghormati orang lain me llaluli ulcapan, 

pe lrbulatan dan tingkah lakul.
15

 

2) Sikap Sosial Nelgatif  

Adapu ln macam-macam sikap sosial yaitu l: 

a) E lgoisme l  

E lgoisme l adalah tindakan yang dilakulkan atas dasar melnge ljar 

ke lse lnangan pribadi. Jadi,  dapat disimpu llkan bahwa elgoisme l yaitu l 

se lbulah tindakan dimana se lse lorang me llaku lkan se lsulatul ulntulk kelulntu lngan 

diri selndiri dan tidak melmpelrdullikan orang lain,  asalkan dia 

melndapatkan apa yang diinginkannya.16 

b) Prasangka Sosial  

Se ltiap manulsia melmpulnyai pandangan sikap te lrhadap su latul 

objelk. Prasangka sosial me lrulpakan sikap nelgatif telrhadap individul, 

ke llompok, ataul komu lnitas lain yang didasarkan pada u lkulran dirinya 

maulpu ln ke llompoknya se lndiri. Prasangka adalah cara pandang dan 

                                                             
 
15

Nazmi Handayani, Upaya Guru Bimbingan Konseling Untuk Meningkatkan Sikap 

Tenggang Rasa Melalui Konseling Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 19 Medan, Jurnal Ikatan 

Alumni Bimbingan Konseling Dan Islam, Vol. 2 No. 2 (2020), Hlm. 213, 

Http://Jurnaltarbiyah.Uinsu.Ac.Id/Ind. 
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Dkk Bonaraja Purba, Etika Ekonomi, Ed. by Janner Simarmata (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021).  Hlm 17. 
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pe lnilaian dari pelrilakul se lse lorang  te lrhadap orang lain selcara nelgatif 

se lhingga be lrpotelnsi te lrjadi salah paham atau l kelke llirulan
.17 

c) Rasismel

 

Rasismel adalah su latul siste lm ke lpe lrcayaan ataul doktrin yang 

melnyatakan bahwa pelrbe ldaan biologis mellelkat pada ras manulsia 

melne lntu lkan pelncapaian buldaya ataul individu l bahwa su latul ras telrte lntul 

lelbih su lpe lrior dan melmiliki hak ulntu lk melngatu lr ras yang lainnya.18 

d) Rasialismel

 

Rasialismel adalah su latul doktrin melnganggap ras yang dianu ltnya 

adalah sulpe lrior.
19

 

e) Ste lrelotip 
 

Ste lrelotip melru lpakan salah satul belntulk prasangka antar eltnis/ras. 

Orang ce lnde lrulng me lmbulat katelgori ataul tampilan karaktelristik pelrilaku l 

orang lain belrdasarkan katelgori ras,  je lnis ke llamin, kelbangsaan dan 

tampilan komulnikasi ve lrbal maulpuln nonve lrbal.
20

 

d. Cara Melmbe lntulk Sikap Sosial Anak SD 

1) De lngan Strate lgi Pe lmbe llajaran Koope lratif  

Stratelgi Pe lmbe llajaran Koope lratif ialah stratelgi be llajar delngan 

se ljulmlah siswa se lbagai anggota ke llompok kelcil yang tingkat 

ke lmampulannya be lrbe lda. Dalam melnye lle lsaikan tulgas ke llompoknya, se ltiap 

                                                             
17

Abdul Rahman, Konstruksi Fikih Tasamuh Dalam Perspektif Sosiologi Pada Kelompok 

Keagamaan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2022). 
18

Rofiq. 
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Satrio Dwi Haryono, Wacana Rasialisme Dalam Sosiologi Max Weber, Jurnal Pendidikan 

Sosiologi Dan Humainora, Vol. 13 No. 2 (2022). Hlm. 407, 

Https://Jurnal.Untan.Ac.Id/Index.Php/JPSH/Index. 
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Dkk Dyah Gandasari, Pengantar Komunikasi Antar Manusia, Ed. by Janner Simarmata 

(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2022).. Hlm 94. 
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anggota kellompok haruls saling be lkelrja sama dan saling me lmbantul ulntulk 

melmahami matelri pe llajaran. Melnulrult Lu lngdre ln dalam Isjoni, U lnsulr-ulnsulr 

dalam pelmbe llajaran koopelratif selbagai be lrikul: 

a) Para siswa haru ls melmiliki pelrse lpsi bahwa melre lka"te lngge llam atau l 

be lrelnang be lrsama. 

b) Para siswa haruls melmiliki tanggu lng jawab telrhadap siswa ataul pelse lrta 

didik lain dalam ke llompoknya, se llain tanggu lng jawab te lrhadap diri 

se lndiri dalam melmpe llajari matelri yang dihadapi. 

c)  Para siswa haru ls me lmiliki pandangan yang sama bahwa me lre lka 

melmiliki tuljulan yang sama. Dapat disimpu llkan bahwa, delngan cara 

pe lmbellajaran koopelratif maka pelse lrta didik akan lelbih de lkat dan akrab 

de lngan te lman se lkellasnya, me lre lka akan saling me lmbantul u lntulk 

melnye lle lsaikan tulgas ke llompok yang dibe lrikan olelh gu lrul,  dan me lrelka 

julga akan lelbih melmiliki tanggu lng jawab be lrsama dalam melnye lle lsaikan 

tulgasnya.
 
 

2) De lngan Strate lgi Pe lmbe llajaran Afe lktif  

Stratelgi Pe lmbe llajaran Afe lktif ialah satul be lntulk stratelgi yang 

melmfoku lskan ke lpada pelmbelntulkan karaktelr yang baik dan positif pada 

siswa. Strate lgi dalam pelndidikan itul se lcara harfiah dapat me lmbulat pelse lrta 

didik melnge lnal dan melnilai kondisi yang be lrisi pelrpe lcahan atau l 

pe lrmasalahan. Dapat disimpullkan bahwa, delngan strate lgi pe lmbe llajaran 

afelktif pelse lrta didik dapat melnilai dan melnyimpu llkan mana selsulatul yang 
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baik ataul bulrulk, dan stratelgi pe lmbe llajaran afelktif ini melmfokulskan pada 

pelmbelntulkan karaktelr yang baik dan positif.
21

 

e. Faktor-Faktor Yang Me lmpe lngarulhi Pe lmbe lntulkan Sikap Sosial 

Adapu ln faktor yang me lmpe lngarulhi pe lmbe lntulkan/pe lrke lmbangan sikap 

sosial siswa ada 2 yaitu l se lbagai be lrikult: 

1) Faktor Inte lrnal 

Faktor inte lrnal melrulpakan faktor yang be lrasal dari diri individu l  

ataul yang dimiliki individu l se ljak lahir. Faktor intelrnal mellipulti kelcelrdasan, 

bakat, kelselhatan fisik, jelnis ke llamin, dan sifat kelpribadiannya. Faktor 

intelrnal su ldah telrbelntulk se ljak awal dan dapat dikelmbangkan. 

2) Faktor E lkste lrnal  

 Faktor E lkste lrnal melrulpakan faktor  yang be lrasal dari lular diri 

se lorang individu l, maksu ldnya faktor yang te lrjadi dari intelraksi de lngan 

orang lain, dari meldia ataulpuln karelna lingku lngan se lkitarnya. Faktor 

E lkstelrnal yang me lmpe lngarulhi pe lmbelntulkan sikap sosial diantaranya 

se lbagai be lrikult: 

a) Lingku lngan Ke llularga 

Ke llularga ialah lingku lngan pe lrtama yang me lmpe lngarulhi aspe lk 

pe lrkelmbangan siswa salah satu lnya pe lrke lmbangan sikap sosial. Ke llu larga 

yang baik akan me lmpelngarulhi pe lrke lmbangan anak se lcara baik pulla dan 

se lbaliknya. Ke ltika kellularga melmbe lrikan kasih sayang se lrta pelrhatian 

ke lpada anaknya maka hal te lrse lbult belrpe lngaru lh te lrhadap tulmbulhnya 

sikap sosial. 

                                                             
 
21

Henry Eryanto dan Marsofiyati, Perencanaan Pengajaran (UNJ PRESS, 2019).. Hlm 315. 
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b) Lingku lngan Se lkolah 

Se lkolah ialah lelmbaga pe lmbellajaran yang me llakulkan program 

pe lmbellajaran, pelngajaran, selrta pellatihan de lngan tu ljulan melningkatkan 

potelnsi siswa yang be lrkaitan delngan aspe lk intellelktu lal, moral, sosial, 

e lmosional, spiritulal, maulpuln motorik. Di lingku lngan se lkolah telrdapat 

be lrbagai macam hulbulngan diantaranya hu lbulngan gu lrul de lngan siswa, 

fasilitas pe lmbellajaran, dan su lasana bellajar yang be lrdampak telrhadap 

sikap sosial siswa. Lingku lngan se lkolah sangat belrpe lran pelnting dalam 

faktor pelmbelntulkan sikap sosial pelse lrta didik karelna diselkolah pelse lrta 

didik akan mellihat banyak sikap sosial yang te lrjadi 

c) Lingku lngan Masyarakat 

 Manulsia melru lpakan makhlulk sosial, olelh karelna itul melre lka tidak 

bisa hidu lp se lndiri tanpa masyarakat. Pe lse lrta didik melrulpakan bagian 

dari masyarakat. Apabila lingku lngan masyarakatnya baik, maka hal 

telrse lbu lt akan belrdampak baik pulla telrhadap kelpribadian siswa dan 

be lgitu l se lbaliknya. Apabila lingku lngan yang dite lmpati melmbelrikan nilai 

yang ku lrang baik, maka kelpribadian siswa ju lga kulrang baik. 

d) Me ldia Massa 

Me ldia massa melrulpakan sarana ulntulk be lrkomulnikasi antar 

manulsia. Tu lgas pokok me ldia massa melmbawa informasi yang be lrisi 

sulge lsti u lntulk me lngarahkan pe lndapat selse lorang. Apabila pe lsan yang 

dibawa culkulp kulat akan melmbelri dasar afelktif dalam melnilai selsulatu l 

hal selhingga te lrbe lntulk sikap telrtelntul. Maka, jika pelsan yang 

disampaikan adalah hal-hal yang tidak baik maka itu l akan melnjadi 
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faktor pelmbelntulkan/pe lrke lmbangan dari pe lse lrta didik telrse lbult, apalagi di 

zaman yang canggih ini bahkan anak-anak su ldah banyak yang 

melmpoku lskan dirinya pada gadge lt se lpe lrti mellihat tik-tok, youltulbe l dan 

julga game l di hp android nya, hal ini sangat bisa me lnjadi faktor 

pe lmbelntulkan sikap sosial pelse lrta didik karelna jika pelse lrta didik tidak 

diawasi ataul dijaga saat be lrmain hp android ada ke lmulngkinan ia akan 

mellihat selsulatul yang tidak baik yang mu lncull dilayar hp te lrse lbult. 

e) Telman Se lbaya 

 Pe lse lrta didik dapat melme lnu lhi kelbultulhan dalam belrintelraksi 

sosial, belrpe lndapat selrta melne lrima pelndapat dan melnge lmbangkan 

norma-norma sosial mellaluli hulbulngan de lngan telman se lbayanya. Akan te ltapi, 

telman selbaya/pe lse lrta didik julga dapat me lnjadi faktor pelmbelntulk sikap 

sosial se lse lorang kare lna pe lse lrta didik akan me lnirul se ltiap hal yang 

dilakulkan olelh telman se lbaya nya baik itul hal yang baik ataulpuln hal yang 

bulrulk, jadi selbagai selorang gu lrul kita haruls lelbih melmpe lrhatikan tingkah 

lakul pelselta didik kita agar tidak telrjadi selsulatul yang tidak diinginkan.
22

 

f. Ke lndala Dalam Pelmbelntulkan Sikap Sosial  

Ada be lbe lrapa kelndala dalam melmbelntulk sikap sosial pe lse lrta didik 

yaitu l se lbagai be lrikult: 

1) Le lmahnya Du lkulngan Ke llularga  

Ke llularga adalah telmpat pelndidikan pelrtama yang akan me lmbelkas, 

sangat be lrpe lngarulh dalam kelhidulpan se lpanjang hayatnya. William Be lnnelt 

dalam Hastu lti melnye lbultkan bahwa kellularga adalah telmpat anak tulmbulh 
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dan belrkelmbang de lngan se lgala aspelknya. Jadi dapat disimpullkan bahwa, 

ke llularga adalah pelndidikan yang paling u ltama yang diiku lti pelse lrta didik, 

ke llularga ju lga bisa me lnjadi kelndala dalam pe lmbelntulkan sikap sosial pe lse lrta 

didik jika didalam ke llularga tidak saling me lmbelrikan dulkulngan u lntulk 

se lsulatul yang baik, dan melmbiarkan selorang pe lse lrta didik belrtindak delngan 

ke lmaulannya se lndiri yang mu lngkin me lnjadi dampak yang bu lrulk bagi anak 

telrse lbult. Hal itu l akan melnjadi kelndala dalam pelmbelntulkan sikap sosial 

pe lse lrta didik. 

2) Telman/Sahabat 

Telman adalah telmpat ulntulk saling sharing, disku lsi, be lrmain dan 

lain selbagainya. Akan te ltapi, telman julga bisa melnjadi kelndala dalam 

pe lmbelntu lkan sikap sosial pelse lrta didik, se lpe lrti contoh: jika ada se lorang 

pe lse lrta didik  melngajak te lman nya u lntulk be lrmain saja dan tidak 

melnye lle lsaikan tu lgas se lkolah nya, dan ju lga jika se lorang pe lse lrta didik  

melngajak te lman nya ke l warne lt ulntulk be lrmain gamel maka itul akan melnjadi 

hal yang tidak baik. 

3) Inte lrne lt  

  Inte lrne lt adalah su lmbelr informasi dan pe lnge ltahulan yang sangat 

lulas, intelrne lt telrmasulk lingku lngan masyarakat du lnia maya yang dapat 

melmbe lrikan pelngarulh baik dan bulrulk bagi pe lse lrta didik. Jadi intelrnelt julga 

bisa melnjadi kelndala dalam pelmbelntulkan pelse lrta didik jika selorang pe lse lrta 

didik dibiarkan melnggulnakan intelrne lt tanpa ada orang tu la yang 
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melngawasinya be lsar kelmulngkinan pelse lrta didik akan mellihat hal-hal yang 

ne lgatif yang mu lncull dari layar hp, le lptov, dan lain selbagainya.
23

 

3. Guru 

Guru adalah merupakan bagian internal dari sebuah organisasi pendidikan 

yang memiliki fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis dalam rangka 

mencapai tujuan pembangunan bangsa dalam bidang pendidikan. Guru menjadi 

ujung tombak pelaksanaan berbagai macam program pendidikan melalui kegiatan 

pembelajaran dikelas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru adalah faktor utama 

dari terbentuknya sikap sosial siswa atau tidak, guru seperti model bagi siswanya 

karena seorang siswa cenderung meniru/ mengikuti apa yang ditunjukkan oleh 

gurunya. Guru juga mempunyai kendala dalam pembentukan sikap sosial peserta 

didik, jika seorang guru tidak memberikan contoh sikap yang baik didalam kelas 

ataupun diluar kelas, dan peserta didik akan melihat bagaimana gurunya bersikap 

walaupun tidak didalam ruangan kelas, oleh karena itu guru juga bisa menjadi 

kendala dalam pembentukan sikap sosial siswa.
24

 

Imple lmelntasi Pelre lncanaan Pelmbellajaran Ilmu l Pe lnge ltahulan Sosial U lntulk 

Me lmbelntulk Sikap Sosial Siswa di SD Ne lge lri 41 Bilah Hu llul  

Imple lmelntasi adalah belrmulara pada aktivitas, adanya aksi atau l 

melkanismel Imple lmelntasi bulkan selke ldar aktivitas, su latul syste lm teltapi sulatul 

ke lgiatan yang te lre lncana dan ulntu lk melncapai tuljulan kelgiatan.
25

 

Pe lre lncanaan adalah  se lbagai su latul prose ls pelnyiapan se lpe lrangkat 

ke lpultulsan ulntu lk dilaksanakan pada masa yang akan datang yang diarahkan pada 
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pe lncapaian tulju lan telrte lntul. Pe lmbellajaran adalah Prosels ataul sulatul cara ataulpuln 

pe lrbulatan  ulntu lk melnjadikan orang (anak didik) mau l bellajar. Pelmbellajaran 

adalah sulatul prose ls inte lraksi pelse lrta didik de lngan pe lndidik dan su lmbe lr be llajar 

pada su latul lingku lngan be llajar. Ilmul Pe lnge ltahu lan Sosial adalah salah satul mata 

pe llajaran yang diajarkan baik pada je lnjang pe lndidikan dasar SD/MI, SMP 

maulpuln SMA. IPS bu lkan ilmu l mandiri se lpelrti halnya ilmu l-ilmul sosial lainnya, 

namuln matelri IPS me lnggulnakan bahan ilmul-ilmul sosial yang dipilih dan 

dise lsulaikan delngan tu ljulan pelngajaran dan pe lndidikan. 

Dari pelnge lrtian diatas dapat disimpu llkan bahwa dalam pellaksanaan 

pe lrelncanan pelmbe llajaran ilmul pelnge ltahulan sosial kita me lmbultulhkan sulatul 

re lncana ulntulk melncapai su latul tuljulan pelmbellajaran. Dan me llakulkan pe lmbiasaan 

se lbagai be lrikult: 

a. Me lre lncanakan kulrikullulm se lkolah yang akan digu lnakan 

Kulriku llulm adalah sulatul relncana yang disu lsuln u lntulk mellancarkan 

prose ls pe lmbellajaran dibawah bimbingan dan tanggu lng jawab se lkolah ataul 

lelmbaga pe lndidikan belse lrta staf pelngajarnya. Se lhingga ku lrikullulm tidak hanya 

mellipu lti selmu la kelgiatan yang dire lncanakan mellainkan julga se llulrulh pe lristiwa-

pe lristiwa yang te lrjadi sellama belrada di bawah pe lngawasan selkolah.
26

 

b. Me llakulkan telknik parelnting.  

Telknik pare lnting adalah Telknik dide lfinisikan selbagai se lbulah 

pe lnge ltahulan, cara, dan meltodel. Se ldangkan, Pare lnting melrulpakan se lrangkaian 

intelraksi belrke llanjultan antara orang tu la dan anak, yaitu l prose ls yang 
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melnye lbabkan pe lrulbahan ke ldula bellah pihak. Me lnulrult de lfinisi, prosels ini 

mellibatkan prosels me llahirkan, mellindulngi, melngasulh, dan me lmbimbing anak-

anak. Jadi,  dapat disimpullkan bahwa telknik pare lnting adalah sulatul 

meltode l/cara orangtula melngasu lh, me lmbimbing dan me llindulngi anak.
27

 

c. Me lnambah matelri. 

Matelri pellajaran adalah  kompone ln keldula dalam sistelm pelmbellajaran, 

dalam kontelks telrte lntul, matelri adalah bagian inti dari prose ls pe lmbellajaran, 

artinya se lring te lrjadi prose ls pelmbellajaran diartikan selbagai prosels 

pelnyampaian matelri. Hal ini bisa dibelnarkan mana kala tuljulan pelmbellajaran 

adalah pelngulasaan matelri pellajaran.
28

 

d. Mellakulkan pelmantaulan selcara langsulng olelh kelpala selkolah kelpada gulrul 

kellas.  

Pelmantaulan adalah prosels pelnilaian kelmajulan sulatul program ataul kelgiatan 

melncapai sulatul tuljulan yang tellah diteltapkan.
29

 

e. Pelmbiasaan Sikap  

Pelmbiasaan adalah prosels pelmbelntulkan kelbiasaan-kelbiasaan barul ataul 

melmpelrbaiki kelbiasaan-kelbiasaan yang tellah ada. Tuljulan dalam pelmbiasaan 

yaitul agar para pelselrta didik telrlatih dalam belrsikap baik dan melmiliki sikap-
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sikap ataul kelbiasaan barul yang belrnilai positif selsulai delngan nilai moral yang 

belrlakul.
30

 

B. Penelitian yang Relevan  

1. Sofia Mutmainnah" Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan 

Sikap Sosial Peserta  Didik Melalui Pembelajaran IPS Terpadu Kelas VIII A Mts 

Nw Bonjeruk" dengan metode penelitian kualitatif deskriptif, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap sosial peserta didik telah terbentuk dengan baik 

melalui pendidikan karakter, dimana guru mata pelajaran IPS terpadu tidak hanya 

terfokus dalam aspek pengetahuan yang harus diajarkan pada peserta didik 

namun juga mengintegritasikan naili-nilai karakter menjadi dasar penentuan 

kompetensi dasar kedalam setiap pembelajaran yang dilakukan didalam kelas dan 

memberikan contoh sikap sosial yang baik dari setiap materi yang disampaikan 

kepada siswanya. Perbedaannya adalah penelitian ini memfokuskan tentang 

implementasi pendidikan karakter dalam pembentukan sikap sosial peserta didik 

melalui pembelajaran IPS terpadu kelas VIII A Mts NW Bonjeruk sedangkan 

peneliti memfokuskan tentang implementasi pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial untuk membentuk sikap sosial siswa. Persamaannya dengan yaitu sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan 

pengumpulan data yang sama yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
31

 

2. Siti Nur Oktaviani" Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajaran IPS Pada 

Siswa Kelas V di SDN 2 Telagawaru" dengan metode penelitian kualitatif 
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deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman sikap sosial melalui 

pembelajaran IPS dapat ditanamkan dengan cara guru memberikan contoh sikap 

sosial yang positif kepada siswa baik didalam kelas maupun diluar kelas, guru 

mengaitkan materi pembelajaran Ips dengan sikap sosial dan memberikan 

kalimat-kalimat yang positif yang mengandung sikap sosial selama dalam proses 

pembelajaran. Perbedaannya adalah penelitian ini memfokuskan tentang 

penanaman sikap sosial melalui pembelajaran  Ips  pada siswa kelas V di SDN 2 

Telagawaru sedangkan peneliti memfokuskan tentang implementasi pembelajaran 

ilmu pengetahuan sosial untuk membentuk sikap sosial siswa. Persamaannya  

dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif dan menggunakan pengumpulan data yang sama yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi.
32

 

3. Muhammad Alvin Ihsan Abdillah" Penanaman Sikap Sosial Dalam Pembelajaran 

IPS di SDN 1 Taman Fajar" dengan metode penelitian kualitatif deskriptif,  hasil 

penelitian menunjukkan sikap sosial dapat dibentuk dengan secara acak melalui 

kerjasama antar anggota kelompok, menunjukkan sikap peduli, sikap sosial siswa 

sudah dapat dibentuk dengan baik akan tetapi masih terdapat juga beberapa siswa 

yang kurang memiliki sikap sosial yang baik, guru dan orang tua juga sangat 

berpengaruh dalam pembentukan sikap sosial siswa. Perbedaannya adalah 

penelitian ini memfokuskan tentang penanaman sikap sosial dalam pembelajaran 

IPS di SDN 1 Taman Fajar sedangkan peneliti memfokuskan tentang 

implementasi pembelajaran ilmu pengetahuan sosial untuk membentuk sikap 
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sosial siswa. Persamaannya dengan peneliti yaitu  sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan pengumpulan data yang 

sama yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
33
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian dan Waktu  

Lokasi penelitian ini berada di SDN 41 Bilah Hulu  Kabupaten Labuhan 

Batu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022 sampai bulan Juli 2023.  

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No 
Langkah-Langkah 

Penelitian 

Deskripsi 
 

Alokasi 

Waktu 

1. Observasi Awal H. Memberikan surat izin  kepada 

kepala sekolah untuk melakukan 

penelitian.  

I. Melakukan pengamatan terhadap 

lokasi sekolah. 

Kamis,13 

Oktober 2022 

2. Wawancara Awal 

 

3. Melakukan wawancara dengan  

guru ips, wali kelas, siswa,   

untuk mengumpulkan informasi 

ataupun data siswa. 

Sabtu,15 

Oktober 2022 

3.  Dokumentasi Awal 3. Meminta data awal dengan guru 

terkait  tentang sikap sosial siswa 

ketika belajar dikelas dan sikap 

sosial siswa antar sesama nya.  

4. Serta mengambil foto profil 

sekolahsebagai bukti penelitian. 

Kamis,20 

Oktober 2022 

4. Observasi Akhir a. Melakukan pengamatan yang 

dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi pengimplementasin  

pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial dalam membentuk sikap 

sosial siswa. 

Jum‟at, 16 

Juni 2023 

5. Wawancara Akhir a. Melakukan wawancara lebih 

lanjut terkait tentang 

pengimplementasian 

pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial dalam membentuk sikap 

sosial siswa. 

Senin, 19 

Junu 2023 

6.  Dokumentasi a. Dalam pengimplementasian 

pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial dalam membentuk sikap 

sosial siswa, melakukan 

Selasa, 11 

Juli 2023 
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pembiasaan sikap sosial siswa 
dan mengambil foto saat 

dokumentasi. 

 

B. Jenis Penelitian 

Menurut pendapat Suryono penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan 

kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, 

atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.
1
 

Berdasarkan penelitian diatas maka penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kualitatif deskriptif (qualitative research). Jenis penelitian kualitatif adalah 

merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, dan persepsi. 

Pemikiran orang secara individual maupun kelompok.Beberapa deskripsi digunakan 

untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada 

penyimpulan.
2
 Metode deskriptif bertujuan untuk mencari teori, ciri  utama 

penelitian ini adalah peneliti langsung kelapangan, bertindak sebagai pengamat, 

membuat kategori pelaku,  mengamati fenomena, dan mencatatnya.
3
 

Menurut Sugiyono, metode deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat positivisme yang biasa digunakan untuk meneliti objek 

alamiah, dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dan menggambarkan 

suatu keadaan secara objektif atau berdasarkan fakta-fakta yang tampak.
4
 

Pendekatan ini ditemukan dengan berdasarkan pertimbangan bahwa penelitian ini 
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4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: 

ALFABETA, 2019). Hlm 15. 



34 

 

 

 

bertujuan untuk mengetahui pengimplementasian pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial untuk membentuk sikap sosial siswa di SDN 41 Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu. Menurut Sugiyono terdapat tiga langkah-langkah ataupun prosedur 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur atau Langkah-Langkah Penelitian 

C. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah orang yang memberikan informasi 

tentang masalah atau keadaan yang sebenarnya. Untuk memperoleh data dan 

informasi maka dibutuhkan adanya subjek penelitian. Adapun informan yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah Guru Wali kelas IV, V dan VI dan juga siswa kelas IV, 

V dan VI SD Negeri 41 Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. 
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D. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber darimana data diperoleh
.5 

Dalam penelitian 

ini ada dua macam yaitu data primer dan data sekunder. Adapun perbedaan sumber 

data primer dan sumber data sekunder adalah data primer yaitu data yang utama/asli 

sedangkan data sekunder yaitu pembantu/pendukung. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sumber data primer (data pokok) yang diperoleh dari data asli atau data baru. 

Penelitian ini yang menjadi sumber data primer yang diperoleh dari hasil 

wawancara yaitu guru Kelas IV, V dan VI. 

2. Sumber data sekunder (data pendukung) yang diperoleh dari berbagai sumber 

yaitu dari kepala sekolah SDN 41 Bilah Hulu, dan dari guru-guru yang lainnya.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun 

selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan 

dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi 

data dengan baik. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian yaitu:  

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, kegiatan observasi 

pada hakikatnya adalah merupakan aktivitas pengamatan dengan menggunakan 

pancaindera untuk mendapatkan informasi. Pengamatan dan pencatatan dilakukan 
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terhadap objek penelitian, tentang perilaku alamiah, dinamika yang tampak, 

gambaran perilaku sesuai dengan situasi yang ada dan sebagainya.
6
 Observasi 

yang dilakukan peneliti di SDN 41 Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu terkait 

tentang mengobservasi sikap sosial siswa dan kendala guru dalam 

mengimplementasikan sikap sosial siswa kelas IV, V dan VI di SDN 41 Bilah 

Hulu. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada informan terkait topik penelitian secara langsung. Dengan 

kemajuan teknologi, kini wawancara dapat dilakukan lewat telepon maupun 

vidieo call. Wawancara berguna ketika peneliti ingin mengetahui pengalaman 

atau pendapat informan mengenai sesuatu secara mendalam. Wawancara juga 

dapat dipakai untuk membuktikan informasi atau keterangan yang telah diperoleh 

sebelumnya.
7
 Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui informasi, mencari 

bukti, dan data mengenai Implementasi ilmu pengetahuan sosial untuk 

membentuk sikap sosial siswa kelas IV, V dan VI di SDN 41 Bilah Hulu. Adapun 

yang menjadi informan dalam wawancara penelitian yaitu kepala sekolah, siswa 

kelas IV, V dan VI  dan guru-guru yang lainnya.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsif, dokumen, tulisan, angka dan gambar 

yang merupakan laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

                                                             
6
Feni Rita Fiantika, Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Padang: Get Press, 2022).Hlm. 

12. 
7
Feni Rita Fiantika. 



37 

 

 

 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara, peneliti akan lebih kredibilitas apabila didukung dengan adanya 

metode dokumentasi. Maka yang menjadi metode dokumentasi dalam penelitian 

ini yaitu dokumen-dokumen yang diperlukan seperti daftar guru, peserta didik 

dan dokumentasi bangunan sekolah.
8
 Dalam pelaksanaan dokumentasi peneliti 

mengambil beberapa cara yaitu pengambilan gambar ketika siswa diberi tugas 

oleh guru, dan melihat bagaimana cara siswa bersikap dengan teman sekelasnya, 

Data ini diperoleh dari guru dan siswa. 

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Sebelum masing-masing teknik pemeriksaan diuraikan, terlebih dahulu 

ikhtisarnya dikemukakan. Ikhtisar itu terdiri dari kriteria yang diperiksa dengan satu 

atau beberapa teknik pemeriksaan tertentu adapun teknik pengecekan keabsahan 

data yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:  

1. Perpanjangan Waktu Penelitian  

Perpanjangan waktu penelitian sangat menentukan dalam pengumpulan 

data. Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan waktu singkat, tetapi memerlukan 

perpanjangan waktu. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan meningkatkan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Pada teknik ini peneliti terjun lebih 

lama dilingkungan sekolah yang diteliti. Peneliti melakukan penelitian selama 1 

bulan hal ini berguna untuk mendeteksi distori yang mungkin mengotori data 

karena apabila responden memberikan jawaban wawancara yang berbeda dengan 
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pengamatan peneliti maka data yang ditemukan akan berbeda dengan apa yang 

diamati peneliti.  

2. Ketekunan Pengamatan  

Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri  atau unsur-

unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, lalu 

memusatkan perhatian tersebut. Dengan kata lain ketekunan pengamatan 

menyediakan kedalaman bahasan. Ketekunan pengamatan berarti hendaknya 

mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara terus menerus terhadap 

faktor-faktor yang menonjol, kemudian peneliti menelaah secara rinci sampai 

seluruh faktor yang diamati dapat dipahami. 

Untuk itu peneliti harus mampu menguraikan secara rinci proses 

penemuan dan penelaahan secara rinci tersebut dilakukan.Pada teknik ini peneliti 

melakukan observasi, pengamatan, dan wawancara baik secara tersamar,  terus 

terang maupun tersembunyi dikelas yang telah ditentukan. 

3. Melakukan Triangulasi 

Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Teknik triagulasi yang sering dipakai adalah 

pemeriksaan melalui sumber lainnya. Keabsahan data dapat dicapai dengan cara:  

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b) Membandingkan apa yang dikatakan responden didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c) Membandingkan data dokumentasi dengan wawancara. 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori menjabarkan dalam unit-unit, 

melakukan sintesa dan menyusun dalam pola memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. 

Adapun langlah-langkah dalam analilis data yaitu: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data yaitu mengacu pada proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dalam 

catatan tertulis atau transkripsi. Dengan demikian reduksi data berarti mencakup 

kegiatan memilih mana data yang penting, dan mana data yang tidak penting.
9 

2. Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, maka dilanjutkan dengan penyajian data. Penyajian 

data berarti mengorganisasikan dan membuat inti sari dari data yang saling 

terkait, sehingga memungkinkan peneliti untuk dapat menarik kesimpulan dan 

tindakan selanjutnya. Penyajian data dapat dilakukan dengan menggunakan tabel, 

bagan, atau grafik. Reduksi data dan pemaparan data adalah bagian dari analisis 

data kualitatif yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Aktivitas ini dilakukan untuk mengumpulkan semua 

data yang dapat dijelaskan menggunakan data tersebut.10
10

 

 

                                                             
9
Morissan, Riset Kualitatif (Prenada Media, 2019).Hlm. 10. 

10
Dkk Fery Muhammad Firdaus, Penelitian Tindakam Kelas Di SD/MI (Samudra Biru, 

2022).Hlm. 14. 
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikas 

Dari kegiatan-kegiatan sebelumnya, langkah selanjutnya adalah 

menyimpulkan dan melakukan verifikasi atas data-data yang sudah diproses atau 

ditransfer kedalam bentuk-bentuk yang sesuai dengan pola pemecahan 

permasalahan yang dilakukan. Jadi, langkah terakhir dari analisis ialah 

menyimpulkan dan memverifikasi data-data.
11

 

 

 

 

  

                                                             
11

Dkk Muhammad Rizal Pahleviannur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Pradina Pustaka, 

2022).. Hlm. 21. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum  

1. Sejarah Berdirinya SD Negeri 41 Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu  

  SD Ne lge lri 41 Bilah Hu llul Kabulpateln Labulhan Batul melrulpakan salah 

satu l  lelmbaga pelndidikan Selkolah Dasar Ne lge lri yang be lrdiri pada tahuln 1978 

dan belrada dibawah naulngan  ke lmelnte lrian pelndidikan dan kelbuldayaan. SD 

Ne lge lri 41 Bilah Hu llul suldah  telrakrelditasi B dan melnye lle lnggarakan pelmbe llajaran 

pada pagi hari.  Adapu ln profil  SD Ne lge lri 41 Bilah Hu llul adalah se lbagai belrikult:  

Tabel 4. 1 

Profil Sekolah Dasar Negeri 41 Bilah Hulu 

No Ide lntitas Se lkolah  Ke lte lrangan  

1 Nama Selkolah  SDN 41 Bilah Hu llul  

 

2 NPSN 10204991 

3 Akre lditasi  B 

4 Provinsi  Sulmatelra Ultara  

5 Ke lcamatan  Bilah Hu llul  

6 De lsa/Ke llulrahan Kampulng Dalam  

7 Kab/Kota Labulhan Batul  

8 Alamat  Mulalmas 

9 Kode l pos  21462 

10 Statuls se lkolah  Ne lge lri  

11 Waktu l pe lye llelnggara  6/pagi hari  

12 Jelnjang pe lndidikan  SD 

13 Tahuln be lrdiri  1978 

14 Sk Pe lndirian selkolah  2018-10-29 

15 Sk Izin ope lrasional  2018-10-29 

           Sulmbe lr data SD Nelge lri 41 Bilah Hu llul  
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2. Visi, Misi Sekolah Dasar Negeri 41 Bilah Hulu  

a. Visi 

Telrwu ljuldnya siswa yang be lriman dan be lrtaqwa kelpada Tulhan Yang 

Maha E lsa, be lrakhlak mullia, disiplin, te lrampil, belrpre lstasi, u lnggull se lrta 

melncintai lingku lngan. 

b. Misi 

1) Me lmbelrikan layanan dan bimbingan ke lpada siswa delngan re lligiu ls,  

disiplin, cinta dan kasih sayang. 

2) Me lmbelrikan layanan yang profe lsional de lngan melnge lde lpankan kulalitas, 

ke lrjakelras, dalam melmbimbing siswa se lrta ramah tamah ke lpada 

masyarakat. 

3) Me lnye lle lnggarakan pe lmbellajaran yang me lndidik, melncelrdaskan, 

melmbangkitkan aktivitas dan kre lativitas, elfe lktif, melnantang, 

melnye lnangkan dan melngasyikkan. 

4) Me llaksanakan, melnge lmbangkan, pe lmbimbingan dan pelngarahan pre lstasi 

ke lpada pelse lrta didik selsulai de lngan minat, bakat dan tale lnta yang 

dimilikinya. 

5) Me lmbangu ln pe lncitraan selkolah selbagai mitra telrpe lrcya dimasyarakat. 

6) Me lnye lle lnggarakan manajelme ln se lkolah yang aspiratif, akomodatif, 

transparan dan akulntabell. 

3. Struktur Organisasi Sekolah Dasar  Negeri 41 Bilah Hulu  

Gulrul me lrulpakan salah satul kompone ln dalam pelndidikan, tanpa adanya 

gulrul prose ls pe lmbellajaran tidak akan be lrjalan elfelktif, keladaan julmlah pelndidik 

yang ada di SDN 41 Bilah Hu llul Kabulpate ln Labu lhan Batu l  belrjulmlah 10 orang. 
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Informasi se llanjultnya te lntang gu lrul di SDN 41 Bilah Hu llul Kabulpate ln Labu lhan 

Batul dapat dilihat pada tabe ll belrikult ini: 

Tabel 4. 2 

No Nama Jabatan  Pe lndidikan  

1 Amril Dalimulnthe l, M. Pd Ke lpala Se lkolah  S-2 

2 E lli Ellida Cibro Wali kellas  SPG 

3 Jasman Bondar, S. Pd Gulrul Olahraga  S-1 

4 Rini Rosmiaty, S. Pd Wali kellas  S-1 

5 De lwi Kartika, S. Pd Wali kellas  S-1 

6 Mau llidina Nasultion, S. Pd Wali kellas S-1 

7 Sulsilawati, S. Pd Wali kellas  S-1 

8 E llvi Julliana Ritonga, S. Pd Gulrul Agama S-1 

9 Isna Dwi Cahyo,  Amd, Kom Ope lrator Selkolah  D-3 

10 Rona Ritonga, S. Pd Wali kellas  S-1 

     Sulmbe lr data SD Nelge lri 41 Bilah Hu llul  

 

4. Data Siswa Sekolah Dasar Negeri 41 Bilah Hulu  

Tabel 4. 3 

Data Siswa Tahun 2019-2022 

Tahuln 

ajaran  

Ke llas  

1 

Ke llas  

II 

Ke llas  

III 

Ke llas  

IV 

Ke llas  

V 

Ke llas  

VI 

Julmlah  

2019 22 20 25 15 21 14 117 

2020 12 18 19 22 14 21 106 

2021 10 12 21 19 22 14 98 

2022 13 9 11 18 17 20 88 

Sulmbe lr data SD Nelge lri 41 Bilah Hu llul  

 

Be lrdasarkan data siswa diatas dapat disimpu llkan di SDN 41 Bilah Hu llul 

melnulnjulkkan bahwa tidak ada pe lningkatan se ltiap tahulnnya siswa yang masu lk di 

SDN 41 Bilah Hu llul. 

5. Data Sarana dan Prasarana di SD Negeri 41 Bilah Hulu  

Adapuln sarana dan prasarana yang te lrse ldia di SD Ne lge lri 41 Bilah Hu llul 

adalah selbagai belrikult:  

Tabel 4. 4 

Sarana prasarana di SD Negeri 41 Bilah Hulu 

No Sarana dan prasarana  Julmlah  Kondisi  

1 Rulang ke lpala selkolah  1 Rulangan  Baik 
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2 Rulang gu lrul  1 Rulangan Baik 

3 Rulang ke llas 6 Rulangan  Baik 

4 Pe lrpulstakaan  1 Rulangan  Baik 

5 Wc gu lrul Lk/Pr  2 Rulangan Baik 

6 Wc siswa Lk/Pr 2 Rulangan  Baik 

7 Me lja gu lrul /pe lgawai  7  Baik 

8 Kulrsi/me lja siswa  110 Baik 

9 Kompu lte lr Ope lrator  3 Baik 

10 P3k 1  Baik 

11 Lapangan Ulpacara  1 Baik 

12 Dispe lnse lr  1 Baik 

13  Listrik 900 W 1 Baik 

14 Papan tullis 6  Baik 

15 Me lnggu lnakan wifi u lntulk 

ke lgiatan bellajar melngajar  

1 Baik 

16 Infoku ls  1 Baik 

17 Tiang be lndelra  1 Baik 

18 Lapangan Fu ltsal/Bola Kaki 1 Baik 

    Sulmbe lr data sarana dan prasarana di SD Ne lge lri 41 Bilah Hu llul 

 

B. Temuan Khusus 

1. Implementasi Perencanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk 

Membentuk Sikap Sosial Siswa di SD Negeri 41 Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhanbatu 

Pe lre lncanaan melrulpakan salah satul hal yang pe lnting se lbellulm melmu llai 

sulatul ke lgiatan. Dalam prose ls pe lrelncanaan, haruls me llibatkan se llulrulh e llelme ln 

yang be lrke lpelntingan  mellaksanakan kelgiatan telrse lbult. SDN 41 Bilah Hu llu l 

melmiliki tuljulan melne lrapkan sikap sosial pe lse lrta didik nya me llaluli mata pellajaran 

IPS. Hal ini akan me llibatkan belbe lrapa elle lmeln se lpe lrti gu lrul, kelpala selkolah, 

bahkan orangtu la mulrid ulntu lk melndulkulng pe llaksanaan kelgiatan telrse lbult. 

Me lnulrult gulrul ke llas IV, V, dan VI yang pe lne lliti wawancara, se lbellulm melne lrapkan 

sikap sosial mellaluli mata pellajaran IPS ini ke lpala  selkolah melngadakan be lbe lrapa 

kali pelrtelmulan ulntulk melmbahas  be lbelrapa rancangan pelmbellajaran yang akan 
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disulsuln se lhingga tu ljulan ulntu lk melne lrapkan  sikap sosial ini  bisa te lrcapai. 

Adapuln Langkah-Langkah Dalam Pelrelncanaan Pelmbiasaan Sikap Sosial te lrse lbult 

mellipu lti: 

a. Me lre lncanakan kulrikullulm apa yang akan digu lnakan dise lkolah, selhingga 

pe lrangkat pelmbellajaran selrta pelne lrapan pelmbellajaran dapat dise lsulaikan. 

Kulrikullulm sangat be lrpe lran pelnting pada prose ls pe lmbe llajaran karelna me llaluli 

kulrikullulm kita dapat me lmbulat  relncana bellajar selpe lrti apa yang akan kita 

gulnakan. Be lrdasarkan informasi yang didapat pe lnelliti mellaluli wawancara 

de lngan gu lru l ke llas. Se lpe lrti halnya pe lrnyataan dari gu lrul ke llas IV yaitu l Ibulk 

Rini Rosmiaty yaitu l: 

Pe lne lliti: Ku lrikullulm apakah yang su ldah ditelrapkan di SD Ne lge lri 41 

Bilah Hu llul bu lk? 

Informan:  Ku lrikullulm Me lrde lka Be llajar, karelna ku lrikullulm me lrdelka 

be llajar adalah ku lrikullulm de lngan intraku llikulle lr yang be lragam dimana gu lru l 

lelbih lellulasa ulntulk melne lrapkan pellajaran bias delngan me lnggulnakan vide lo 

pe lmbellajaran ataul mellaluli infoku ls, jadi siswa akan  le lbih mu ldah melmahami 

matelri pellajaran yang dibe lrikan.
12

 

Hal se lrulpa ju lga se lsulai de lngan hasil wawancara de lngan Ibulk E llvi 

Julliana gu lrul ke llas V melnyatakan selbagai be lrikult: 

Pe lne lliti: Ku lrikullulm apakah yang su ldah ditelrapkan di SD Ne lge lri 41 

Bilah Hu llul bu lk? 

                                                             
12

Rini  Rosmiaty  Guru  Kelas  IV, wawancara di SDN 41 Bilah Hulu, Tanggal 16 Juni 

2023. 
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Informan: Ditahu ln ini, Kami se lbagai gu lrul ke llas me lnggulnakan 

kulrikullulm me lrdelka be llajar yang dimana ku lrikullulm me lrdelka be llajar ini lelbih 

foculs pada matelri selhingga pe lmbe llajaran lelbih melndalam.
13

 

Dan ju lga hasil wawancara de lngan gu lrul ke llas VI Ibu lk De lwi Kartika 

yang me lngatakan: 

Pe lne lliti: Ku lrikullulm apakah yang dite lrapkan di SD Ne lge lri 41 Bilah 

Hullul bulk? 

Informan: Ku lrikullulm me lrdelka be llajar, karelna de lngan kulriku llulm 

melrde lka be llajar ini gu lrul le lbih le llulasa me lnggulnakan bahan ajar se lbagai 

pe lrangkat dalam prosels pe lmbellajaran.
14

 

b. Telknik Pare lnting 

Telknik pare lnting adalah  se lbulah cara ataul me ltodel orangtu la dan anak 

ulntulk belrintelraksi, me llindulngi dan me lnjaga. Be lrdasarkan informasi yang 

pe lnelliti dapatkan me llaluli wawancara de lngan gu lrul ke llas. Selpe lrti halnya 

pe lrtanyaan dari gu lrul ke llas IV Ibulk Rini Rosmiaty. 

Pe lne lliti: Apakah Ibu lk suldah me llakulkan telknik parelnting dise lkolah? 

Informan: Su ldah, kare lna se ltiap 1 bu llan se lkali kelpala selkolah akan 

melngadakan rapat delngan para orangtu la siswa u lntulk melmbe lritahulkan sikap 

sosial se ltiap anaknya, agar orangtu la siswa bisa lelbih melmpe lrhatikan sikap 

sosial anaknya ke ltika dirulmah
15

. 

Hal se lrulpa julga se lsulai delngan pe lrnyataan gu lrul ke llas V dan VI Ibu lk 

E llvi Julliana dan Ibu lk De lwi Kartika. 

                                                             
13

Elvi   Juliana Guru Kelas V, wawancara di SDN 41 Bilah Hulu, Tanggal 19 Juni 2023.  
14

Dewi Kartika Guru Kelas VI, wawancara di SDN 41 Bilah Hulu, Tanggal 11  Juli 2023. 
15

 Rini Rosmiaty Guru Kelas IV, wawancara di SDN 41 Bilah Hulu, Tanggal 16 Juni 2023. 
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Pe lne lliti: Apakah Ibu lk suldah me llakulkan telknik parelnting dise lkolah? 

Informan: Su ldah, dan dilakulkan se lsulai de lngan rapat kelpala selkolah  

de lngan para orang itul siswa ke llas IV,V , dan VI.
16

 

c. Pe lnambahan matelri 

Matelri adalah bahan pokok ulntulk prosels pe lmbellajaran agar belrjalan 

lancelr tanpa adanya mate lri pe llajaran maka gu lrul akan bingu lng haru ls 

melnyampai kan pe llajaran apa ulntulk siswanya. Be lrdasarkan informasi yang 

didapat pelnelliti mellaluli wawancara de lngan gulrul ke llas. Selpe lrti halnya 

pe lrnyataan dari gu lrul IV Ibulk Rini Rosmiaty yaitu l se lbagai be lrikult: 

Pe lne lliti: Mate lri apakah yang Ibu lk tambahkan ulntulk melmbelntulk 

sikap sosial siswa? 

Informan: Jika biasanya siswa dibe lri pe lmahaman dan disulrulh 

melncatat telntang tolelransi antar ulmat belragama maka saya akan tambahkan 

be lbelrapa cara ulntulk melne lrapkan sikap tolelransi telrse lbult delngan cara 

melnggulnakan infoku ls ulntulk dilihat siswa ataul delngan cara saya bu lat praktelk 

langsu lng cara melnghargai dan me lnghormati antarulmat belragama.
17

 

Hal se lrulpa ju lga dinyatakan ole lh gulrul ke llas Vdan VI Ibu lk E llvi 

Julliana dan Ibu lk De lwi Sartika. 

Pe lne lliti: Mate lri apakah yang Ibu lk tambahkan ulntulk melmbelntulk 

sikap sosial siswa? 

Informan: Jika biasanya siswa dibe lri matelri telntang ke ljuljulran ataul 

telntang pe lmahaman ulntulk be lrsikap ju ljulr baik pada diri se lndiri dan orang lain 

                                                             
16

 Elvi Juliana Guru Kelas V dan  Dewi Kartika Guru Kelas VI, wawancara di SDN 41 

Bilah Hulu, Tanggal 13 Juli 2023. 
17

 Rini Rosmiaty Guru Kelas IV, wawancara di SDN 41 Bilah Hulu, Tanggal 16 Juni 2023. 
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maka akan ditambah delngan cara kita melmpelraktelkkan langsu lng ke lpada siswa 

ulntulk belrsikap ju ljulr pada diri selndiri dan pada orang lain.
18

 

d. Pe lmantaulan selcara langsu lng ole lh ke lpala se lkolah kelpada gu lrul kellas. 

Pe lmantaulan adalah pelngawasan atau l pe lnilaian yang dilaku lkan 

se lse lorang ulntu lk me lnge ltahuli apakah su latul tu ljulan suldah te lrlaksana delngan baik 

ataul be llulm. 

Be lrdasarkan informasi yang didapat pe lnelliti mellaluli wawancara 

de lngan gu lru l ke llas. Se lpe lrti halnya pe lrnyataan dari gu lrul ke llas IV Ibu lk 

Rosmiaty yaitu l se lbagai be lrikult: 

Pe lne lliti: Apakah bapak Ke lpala Selkolah selring me llaku lkan 

pe lmantaulan/monitoring ke lpada gu lrul ke llas? 

Informan: Tidak se lring, hanya dalam 2 kali dalam se lbullan bapak 

mellakulkan pelmantaulanse lcara langsu lng te lrhadap gu lrul ke llas.
19

 

Hal se lrulpa ju lga dinyatakan olelh gu lrul ke llas VdanVI yaitu l Ibulk E llvi 

Julliana dan Ibu lk De lwi Kartika. 

Pe lne lliti: Apakah bapak Ke lpala  Se lkolah se lring me llakulkan 

pe lmantaulan kelpada gulrul ke llas? 

Informan: Bapak ke lpala selkolah tidak selring me llakulkan monitoring 

hanya 1 atau l 2  kali saja dalam se lbullan dalam melmantaul gulrul-gulru l saat 

melngajar dike llas.
20

 

 

                                                             
18

Elvi Juliana Guru Kelas V dan Dewi Kartika Guru Kelas VI, wawancara di SDN 41 Bilah 

Hulu, Tanggal 13 Juli 2023. 
19

Rini Rosmiaty Guru Kelas IV, wawancara di SDN 41 Bilah Hulu, Tanggal 16 Juni 2023.. 
20

 Elvi Juliana Guru Kelas V dan Dewi Kartika Guru Kelas VI, wawancara di SDN 41 Bilah 

Hulu, Tanggal 13 Juli 2023. 
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e. Pe lmbiasaan sikap. 

Pe lmbiasaan adalah se lbulah sikap yang te lrjadi karelna biasa dilakulkan 

ataul dikelrjakan olelhsiswa baik diselkokah ataul dirulmah selpe lrti contoh: te lrbiasa 

melngatakan ke ljuljulran, te lrbiasa disiplin, te lrbiasa belrtanggu lng jawab dan 

telrbiasa mellakulkan hal-hal yang baik. Be lrdasarkan informasi yang didapat 

pe lnelliti mellaluli wawancara delngan gulrul ke llas. Selpe lrti halnya pe lrnyataan dari 

gulrul ke llas IV Ibu lk Rini Rosmiaty yaitu l se lbagai be lrikult: 

Pe lne lliti: Apakah Ibu lk suldah me lmbiasakan siswa u lntulk melmiliki 

sikap sosial yang baik? 

Informan: Ya, su ldah kare lna siswa haru ls  dibiasakan melmiliki sikap 

yang baik dari dasar atau l se ljak dini karelna itul akan melmbelntulk sikap 

sosialnya, kare lna biasanya siswa akan mu ldah melngingat, agar siswa te lrbiasa 

melmiliki sikap yang positif.
21

 

Hal yang se lrulpa julga dinyatakan olelh Ibulk E llvi Julliana dan  Ibu lk 

De lwi Kartika se llakul gulrul ke llas Vdan VI. 

Pe lne lliti: Apakah Ibu lk suldahme lmbiasakan siswa u lntulk melmiliki 

sikap sosial yang baik? 

Informan: Su ldah, Kami melmbiasakan siswa u lntulk be lrsikap juljulr 

baik pada saat  be lrkata  dan pada saat me lnge lrjakanu ljian, julga me lmbiasakan 

disiplin  dan sikap yang lain.
22

 

Pe lmbiasaan sikap sosial biasanya dire lncanakan selbe llulm pelrangkat 

pe lmbellajaran dibulat, ataul keltika rapat awal tahuln se lbe llulm se lme lstelr baru l 

                                                             
21

 Rini Rosmiaty Guru Kelas IV, wawancara di SDN 41 Bilah Hulu, Tanggal 16 Juni 2023. 
22

 Elvi Juliana Guru Kelas V dan Dewi Kartika Guru Kelas VI, wawancara di SDN 41 Bilah 

Hulu, Tanggal 13 Juli 2023. 
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dilaksanakan. Pelmbiasaan sikap sosial ini te lrdapat pada mata pellajaran IPS. 

Pada tahap pelre lncanaan, gu lrul hanya melmbahas ataul me lrelncanakan 

pe lmbiasaan sikap  sosial se lcara global ataul se lcara u lmulm. Ulntulk le lbih 

khulsulsnya dapat dijabarkan ole lh masing-masing gu lru l  ke llas. Bu l Rini 

Rosmiaty ju lga me lnambahkan bahwa pe lmbiasan sikap sosial siswa dapat 

dilakulkan  dimana saja, te ltapi karelna ke lbanyakan waktu l yang dipakai siswa 

itul se lbagian dise lkolah,  maka selkalian gu lrul melmbelrikan ataul me lmbiasakan 

siswa u lntulk me llakulkan ke lgiatan yang baik.  Yaitu l me llatih ataul me lmbiasakan 

siswa be lrsikap baik selhingga ke lbiasaan baik itul dapat melmbelrikan hal baik 

ke lpada siswa. 

2. Kendala  Dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Untuk Membentuk Sikap Sosial Siswa di SD Negeri 41 Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhanbatu 

Se ltiap prosels pe lngimple lmelntasian  sikap, te lntul tidak lelpas dari kelndala-

ke lndala yang me lnghambat pelne lrapan sikap telse lbult dalam diri siswa. Ke lndala 

bisa telrjadi dari faktor apa saja, tidak hanya be lrasal dari dalam  diri siswa, te ltapi 

julga faktor le lmahnya du lkulngan ke llularga, lingku lngan/ te lman sahabat dan julga 

dari telknologi bisa melnjadi kelndala dalam melnanamkan sikap sosial siswa.  

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian ini, dapat dipaparkan bahwa ke lndala yang dihadapi 

gulrul ke llas  dalam melnanamkan sikap sosial me llaluli pelmbellajaran IPS yaitu l: 

a. Le lmahnya Du lkulngan Ke llularga Siswa  

Pe lngaru lh kondisi ke llularga yang ku lrang me lndulkulng dapat melnghambat 

pe lmbelntulkan sikap sosial siswa baik se lgi kognitif maulpuln e lfelktif. 
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Be lrdasarkan informasi yang di dapat pe lne lliti mellaluli wawancara delngan gu lru l 

ke llas. Selpe lrti halnya pe lrnyataan dari gu lrul ke llas IV ibu l Rini Rosmiaty  yaitu l:  

Pe lne lliti : coba ibu l je llaskan kelndala yang te lrkait dari lelmahnya 

dulkulngan  ke llularga telrhadap pelmbe lntulkan sikap sosial siswa?  

Informan: Me lnyinggu lng te lntang du lkulngan tidak se lmula siswa 

melndapat pelrhatian yang sama, jika dilihat banyak ke lndala yang me lnjadi 

pe lnye lbabnya, se lpe lrti siswa yang me lngalami brokeln homel, siswa yang 

melmpulnyai orang tu la yang tidak te lrlalu l me lngontrol, kare lna siswa ku lrang 

pe lrhatian dirulmah, selhingga sikap siswa me lnjadi tidak selmangat bellajar, 

kulrang disiplin diri, dan ke lbiasaan-kelbiasaan siswa dirulmah telrbawa sampai 

ke l se lkolah, selpe lrti malas melnge lrjakan tu lgas, tidak maul melmpe lrhatikan 

pe lnjellasan gu lrul, siswa yang su lka jail kelpada telmannya ke ltika saat 

pe lmbellajaran belrlangsu lng.
23

 

Hal se lrulpa ju lga se lsulai de lngan hasil wawancara de lngan Ibul E llvi 

Julliana  gu lrul ke llas V melnyatakan selbagai be lrikult: 

Pe lne lliti: coba ibu l jellaskan kelndala yang te lrkait dari lelmahnya 

dulkulngan ke llularga siswa te lrhadap pelmbelntu lkan sikap sosial siswa?    

Informan: Pe lngarulh kondisi ke llularga yang ku lrang me lndulkulng dapat 

melnghambat pe lrkelmbangan pe lse lrta didik ulmulmnya, tanpa dulkulngan, 

dorongan dari orang tu la/ke llularga te lntul me lnjadi kelndala dalam pelrke lmbangan 

sikap sosial pada anak, adanya du lkulngan dari orang tula/ke llu larga 
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melnyongsong se lmula pe lrke lmbangan yang ada pada pe lse lrta didik karelna 

pe lnanaman sikap sosial yang u ltama adalah mellaluli Pe lndidikan kellularga.
24

 

Dan ju lga hasil wawancara delngan gu lrul ke llas VI ibu l De lwi Kartika 

se lbagai be lrikult:  

Pe lne lliti: coba ibu l jellaskan kelndala yang te lrkait dari lelmahnya 

dulkulngan ke llularga dalam melmbelntulk sikap sosial siswa?  

Informan: Pe lngaru lh dari le lmahnya du lkulngan ke llularga dalam 

pe lmbelntulkan sikap sosial siswa yaitu l sikap siswa akan ce lnde lrulng tidak baik 

karelna kulrang pe lrhatian dari orang tula,  ju lga ke lbiasaan yang tidak baik akan 

dia bawa kelse lkolah yang be lrakibat sikap sosial nya tidak baik.
25

 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakulkan olelh pelne lliti di 

SDN 41  Bilah Hu llul. Hal ini melrulpakan salah satul kelndala gu lrul yang cu lkulp 

sullit karelna kulrang du lkulngan dari lingku lngan ke llularga siswa, kare lna apabila 

di selkolah gu lrul tellah belrulsaha melmbelrikan contoh, naselhat, dan bimbingan 

ke lpada siswa, namuln lingku lngan siswa tidak me lndulkulng maka pe lne lrapan  

sikap sosial akan te lrhambat. Gu lrul te llah be lrulsaha selmaksimal mulngkin dalam 

melnanamkan sikap sosial yang baik se ltiap harinya dan me lmbelrikan contoh 

se lcara langsu lng ke lpada siswa, akan teltapi keladaan siswa antara yang satu l 

de lngan yang lain tidak dapat disamakan. 

b. Lingku lngan/Te lman Sahabat 

Pe lngaru lh dari  lingku lngan dan telman dapat melnghambat pelmbelntu lkan 

sikap sosial siswa dimana zaman se lkarang ini banyak se lkali selorang siswa 
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Elvi Juliana Ritonga Guru Kelas V, Wawancara di SDN 41 Bilah Hulu, Tanggal 19 Juni 
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yang tidak pandai be lrgaull dan melmilih te lman yang baik, se lhingga melmbu lat 

sikap siswa te lrpe lngarulh me lnjadi tidak baik kare lna telmannya. Be lrdasarkan 

informasi yang didapat dari wawancara de lngan gu lrul ke llas. Se lpe lrti halnya 

pe lrnyataan dari gu lrul ke llas IV ibu l Rini Rosmiaty se lbagai be lrikult: 

Pe lne lliti: coba ibu l jellaskan apa saja kelndala dari lingku lngan/ Te lman 

Sahabat? 

Informan : Ke lndala dari lingku lngan/ te lman sahabat yaitu l  dapat 

melmbulat selorang siswa jadi malas be llajar,  tidak baik dalam be lrkata,  dan 

hanya maul be lrmain-main saja, hal itul akan melmbulat sikap sosial siswa tidak 

baik dan su llit ulntulk melmbelntulk sikap nya jadi te lman dan lingku lngan bisa 

melnghambat pelmbe lntulkan sikap sosial siswa jika tidak pandai dalam me lmilih 

telman.
26

 

Hasil wawancara de lngan ibu l gulru l ke llas V ibu l E llvi Ju lliana dan ibul 

de lwi kartika gu lrul ke llas VI  ju lga me lngatakan:  

Informan: pe lngaru lh dari lingku lngan/ te lman sahabat dalam 

pe lmbelntulkan sikap sosial siswa yaitu l jika selorang anak dalam hal belrtelman 

tidak pandai melmilah telman yang baik maka itul sangat be lrpe lngarulh ke l sikap 

sosial nya kare lna biasanya dalam be lrte lman selorang anak celpat melnirul 

telmannya, maka ini jadi pe lnghambat pelmbe lntulkan sikap sosial siswa.
27
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c. Pe lngarulh dari Ke lmajulan Telknologi Pe lrke lmbangan Ilmu l Pelnge ltahulan dan 

Telknologi (IPTE lK)  

Di e lra globalisasi ini tidak bisa dipu lngkiri bahwa pe lrke lmbangan 

telrse lbult banyak me lmbelrikan manfaat bagi ke lhidulpan manulsia. Namuln, se llain 

melmbe lri manfaat, telrnyata IPTE lK julga melmbawa pelngaru lh ne lgatif apabila 

tidak digu lnakan delngan se lbaik-baiknya. Ke lndala yang dihadapi dalam 

melnanamkan sikap sosial pada siswa adalah pe lngaru lh dari ke lmajulan 

telknologi, se lpe lrti halnya pe lrnyataan dari gu lrul ke llas IV  Ibul Rini Rosmiaty  

yaitu l:  

Pe lne lliti: Bagiaman pe lndapat ibul telntang ke lndala kelmajulan te lknologi 

dalam pelmbe lntulkan sikap sosial siswa? 

Informan : dimana yang kita ke ltahuli dalam kelmajulan telknologi saat 

ini, telrkadang saya se lbagai gu lrul sulsah selkali ulntulk bisa belnar-be lnar 

melngarahkan siswa te ltap disiplin diri, dan be lrtanggulng jawab agar siswa 

melnge lrjakan PR di ru lmah, karna kita tahu l PR itu l kan pe lke lrjaan rulmah teltapi 

ada saja selbagian siswa yang me lnge lrjakan PR di se lkolah, tellat datang se lkolah 

alasannya te llat bangu ln, dan pelrke lmbangan siswa se lkarang ju lga melmbawa 

pe lngarulh ne lgatif apabila Gadge lt tidak digu lnakan delngan se lbaik-se lbaiknya.
28

 

Hal ini didu lkulng pu lla hasil de lngan wawancara delngan Ibu l E llvi Ju lliana 

Ritonga gu lru l ke llas V dan Ibu l De lwi Kartika gu lrul ke llas VI me lnyatakan bahwa:  

Pe lne lliti: Bagiamana pe lndapat ibul te lntang ke lndala kelmajulan telknologi 

dalam pelmbe lntulkan sikap sosial siswa? 
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Informan :Yang me lnjadi kelndala pelne lrapan sikap sosial pada siswa 

adalah pelnggulnaan gadge lt, zaman se lkarang anak banyak disibu lkkan de lngan 

gadge lt nya, se lhingga te lrkadang anak lu lpa u lntulk be lrmain delngan te lman 

se lbayanya.
29

 

d. Pengaruh/Kendala dari seorang guru itu sendiri 

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik, guru merupakan orang tua kedua bagi peserta didik, seorang guru harus 

memiliki kriteria yang harus dimiliki seorang guru agar peserta didik 

menghormati dan menghargai kita sebagai seorang guru seorang guru juga 

memiliki kendala dalam pembentukan sikap sosial peserta didik, seperti 

halnya pernyataan dari guru kelas IV Ibu Rini Rosmiaty yaitu: 

Peneliti: Apakah kendala yang Ibuk hadapi dalam membentuk sikap 

sosial peserta didik? 

Informan: Kendala yang saya hadapi dalan membentuk sikap sosial 

peserta didik yaitu, peserta didik tidak mau mendengarkan gurunya, melawan 

kepada guru, dan juga peserta didik cenderung melakukan kesalahan.
30

 

Hal ini didukung pula hasil wawancara dengan Ibu Elvi Juliana 

Ritonga guru kelas V dan Ibu Dewi Kartika guru kelas VI menyatakan bahwa: 

Peneliti: Apakah kendala yang Ibuk hadapi dalam membentuk sikap 

sosial peserta didik? 

Informan: Yang menjadi kendala guru dalam membentuk sikap sosial 

peserta didik yaitu, zaman sekarang banyak peserta didik yang tidak takut 
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pada gurunya, jadi akan sulit untuk membentuk sikap seorang peserta didik 

yang tidak memiliki sopan santun pada gurunya, kendala yang selanjutnya 

yaitu seorang peserta didik sulit untuk diajak untuk melakukan kegiatan yang 

ada disekolah.31 

Beradasarkan hasil wawanacara yang telah dilakukan oleh peneliti di SDN 

41 Bilah Hulu, menunjukan kendala yang dihadapi guru saat ini dari kemajuan 

teknologi yang berpengaruh negatif dari kemajuan teknologi terjadi pada siswa 

kelas IV SDN 41 Bilah Hulu, sebagian siswa sudah mengerti penggunaan gadget 

seperti bermain media sosial dan bermain games. Terlihat bahwa sebagian orang 

tua siswa tidak memberikan batas waktu kepada siswa dalam bermain gadget. 

Dalam hal ini, menunjukan siswa tidak disiplin waktu yang menyebabkan mereka 

menjadi sering datang terlambat ke sekolah dan mengantuk ketika jam 

pembelajaran karena bermain sosial media sampai larut malam. Berdasarkan hasil 

kesimpulan diatas yaitu bahwa kendala yang dihadapi guru dalam menanamkan 

sikap sosial sebagai berikut: 

a. Kondisi keluarga siswa yang kurang mendukung lemahnya dukungan 

keluarga. 

b. Pengaruh dari lingkungan /teman sahabat. 

c. Pengaruh dari kemajuan teknologi. 

d. Kendala guru itu sendiri. 

Be lrdasarkan hasil wawancara gu lrul ke llas IV, V, dan VI di SDN 41 Bilah 

Hullul  ada tiga kelndala yang gu lrul alami se lpelrti  kelndala gu lrul dalam siswa yang 
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kulrang du lkulngan te lrhadap orangtu lanya, orang tula adalah madrasyah pe lrtama 

bagi anak-anaknya, se ldangkan orangtu la sibu lk delngan pe lkelrjaanya dan tidak bisa 

melngontrol. Siswa yang me lngalami broke ln homel ataul pe lrcelraian se lhingga siswa 

melrasa ku lrang dipe lrhatikan dan masih me lmbu ltulhkan kasih sayang, itu l yang 

melngakibatkan kulrangnya pe lne lrapan  sikap sosial siswa di se lkolah, Ke lmu ldian 

ke lndala  yang ke ldula belrasal dari lingku lngan/te lman sahabat siswa yang mana 

se lorang te lman dapat melmpelngaru lhi pe lmbe lntulkan sikap sosial nya, kare lna dalam 

be lrtelman selorang anak celnde lrulng  me lngiku lti sikap telmannya jadi apabila 

se lorang anak te lrse lbult tidak pandai dalam be lrgau ll dan me lmilih telman yang tidak 

baik sikap  sosial nya itu l bisa me lnciptakan sikap ku lrang baik pada se lorang anak 

telrse lbult. Se lrta kelndala yang ke ltiga siswa sangat dipe lngaru lhi olelh alat-alat 

telknologi se lpe lrti gadge lt selhingga siswa melnjadi kulrang me lnge lrti apa yang di 

ajarkan gu lrulnya, dan se llalul telrlamabat datang ke l se lkolah, dan se llalul me lngantu lk 

ke ltika pelmbellajaran dimullai. Ke lsimpu llannya kita se lbagai gu lrul haruls se llalul 

melngontrol siswa di se lkolah, dan mampu l ulntulk melngajarkan siswa dalam 

melnanamkan sikap sosial siswa, kare lna gu lru l adalah pe lngganti orang tu la bagi 

siswa di se lkolah, gu lrul adalah pe lndidik yang haru ls mampu l melmbe lrikan contoh 

yang baik agar siswa me lncontohkan sikap sosial yang baik pu lla. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan hasil bahwa 

Implementasi Pembelajaran IPS Untuk Membentuk Sikap Sosial Siswa sudah 

diterapkan, tetapi masih ada peserta didik yang belum bisa dibentuk sikap sosialnya. 

Penelitian yang dilakukan di SDN 41 Bilah Hulu dikelas IV, V, dan VI 

mendapatkan hasil sikap sosial siswa yaitu dikelas IV(88) dikelas V (79) dan dikelas 
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VI yaitu (77) dari ketiga kelas perbandingannya yaitu  sikap sosial dikelas IV sudah 

mencapai kategori sangat baik dan dikelas V dan VI kategori baik.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap sosial di SDN 41 Bilah Hulu sudah 

dapat dikatakan baik meski terdapat beberapa peserta didik yang masih belum dapat 

terbentuk sikap sosialnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan dengan teori yang 

dijelaskan di bab II melalui implementasi perencanaan pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial sikap sosial siswa dapat dibentuk melalui beberapa langkah yaitu 

merencanakan kurikulum yang digunakan disekolah, melakukan teknik parenting, 

menambah materi pelajaran, melakukan pemantaun, dan melakukan pembiasaan 

sikap. 

Sejalan dengan penelitian yang relevan antara lain Sofia Mutmainnah" 

Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Sikap Sosial Peserta Didik 

Melalui Pembelajaran IPS Terpadu Kelas VIII A Mts NW Bonjeruk" penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

melalui pendidikan karakter dalam membentuk sikap sosial peserta didik dilakukan 

dengan baik. Dimana guru mata pelajaran IPS terpadu tidak hanya terfokus pada 

aspek pengetahuan tapi juga fokus mengintegritasikan nilai-nilai karakter menjadi 

dasar penentuan kompetensi dan memberikan contoh sikap sosial yang baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Oktaviani dengan judul " Penanaman 

Sikap Sosial Melalui Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas V di SDN 2 Telagawaru" 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS dapat 

ditanamkan dengan cara guru memberikan contoh sikap sosial positif kepada siswa 

baik didalam kelas maupun diluar kelas, serta guru mengaitkan materi pembelajaran 
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IPS dengan sikap sosial dan dengan memberikan kalimai-kalimat positif kepada 

siswa saat pembelajaran berlangsung. 

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Alvin thesan 

Abdillah dengan judul Penanaman Sikap Sosial Dalam Pembelajaran IPS DI SDN 1 

Taman Fajar penelitian ini menggunakan penelitian kualitant deskriptif hasil 

penelitian menunjukkan baliwa sikap sosial siswa dapat dibentuk dengan secara 

acak melalui kerjasama antar anggota kelompok, menunjukkan sikap perduli, sikap 

sosial sirwa sudah dapat dikatakan baik meskipun masih ada beberapa sikap siswa 

yang belum dapat terbentuk. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pe llaksanaan pelnellitian ini dilakulkan delngan langkah-langkah yang disu lsu ln 

se lde lmikian rulpa agar hasil yang dipe lrolelh se lbaik mulngkin. Namu ln, dalam prosels 

ulntu lk melndapatkan hasil yang se lmpulrna sangatlah su llit, selbab dalam pellaksanaan 

pe lnellitian ini te lrdapat belbelrapa kelte lrbatasan. Dan diantara ke ltelrbatasan yang 

dihadapi pelne lliti sellama mellaksanakan pelne llitian dan pelnyulsulnan skripsi ini, yaitu l: 

1. Ke lte lrbatasan relfelre lnsi yang dimiliki pelnullis dalam melngulmpu llkan telori dalam 

pe lnellitian ini.  

2. Ke lte lrbatasan pelnelliti dalam me lnyulsuln instru lmeln yang baik.  

3. Ke lte lrbatasan dalam me ltodologi pe lnellitian. 

4. Ke lte lrbatasan sarana dan prasarana. 

5. Ke lte lrbatasan ilmul pe lnge ltahulan, wawasan dan litelratulr yang ada pada pelnu llisan    

khulsulsnya de lngan masalah yang dite lliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV maka dapat diperoleh 

kesimpulan yang berkenaan dengan implementasi pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial untuk membentuk sikap sosial siswa di SDN 41 Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhanbatu sebagai berikut Adapun langkah-langkah dalam perencanaan 

perubiasaan sikap sosial tersebut meliputi: 

1. Implementasi perencanaan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial untuk 

membentuk sikap sosial siswa 

Adapun perencanaan pembiasan sikap sebagai berikut 

a. Merencanakan kurikulum, guru menetapkan kurikulum apa yang akan 

digunakan, sehingga perangkat pembelajaran serta penerapan pembelajaran 

dapat disesuaikan. 

b. Teknik parenting, kemudian kepala sekolah mengadakan rapat dengan para 

orangtua siswa untuk memberitahukan sikap sosial setiap anaknya, agar 

orangtua siswa bisa lebih memperhatikan sikap anaknya ketika dirumah. 

c. Penambahan materi yang belum pernah disampaikan kepada siswa, guru 

menambahkan beberapa cara untuk menerapkan seperti sikap jujur dengan 

memperaktekkan langsung kepada siswa untuk bersikap jujur pada diri sendiri 

dan pada orang lain, dan juga bisa menggunakan infokus untuk 

memperaktekkan langsung sikap jujur dan sikap menghargai dan menghormati 

antar umat beragama. 

60 
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d. Pemantauan, secara langsung kepala sekolah melakukan 

pemantauan/monitoring kepada guru kelas 2 kali dalam sebulan dan memantau 

saat guru mengajar dikelas. 

e. Pembiasaan, kemudian guru membiasakan siswa untuk memiliki sikap seperti 

mengedepankan kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, toleransi dan 

semua hal yang menyangkut kebaikan siswa. 

Pada tahap perencanaan, guru hanya membahas atau merencanakan 

pembiasaan sikap sosial secara global atau secara umum. Untuk lebih khususnya 

dapat dijabarkan oleh masing-masing guru kelas. 

2. Kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan sikap sosial dalam pembelajaran 

IPS yaitu: 

a. Lemahnya dukungan dari keluarga siswa berpengaruh dalam pembentukan 

sikap sosialnya, menyinggung tentang dukungan tidak semua siswa 

mendapatkan perhatian yang sama, dan itu menjadi kendala dalam 

pembentukan sikap sosial siswa dan juga siswa yang mengalami broken home 

itu juga dapat menjadi kendala pembentukan sikap sosialnya. 

b. Pengaruh dari lingkungan teman/sahabat dapat menghambat pembentukan 

sikap sosial siswa. Teman/sahabat bisa menjadi kendala dalam pembentukan 

sikap sosial siswa karena seorang teman dapat membuat seorang siswa 

menjadi malas belajar, tidak baik dalam berkata dan hanya bermain- main saja 

baik teman atau lingkungan sekitar dapat menghambat pembentukan sikap 

sosial seorang siswa. 

c. Pengaruh kemajuan teknologi yang menjadi kendala penerapan sosial pada 

siswa adalah penggunaan gadzet. zaman sekarang anak banyak disibukkan 
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dengan gadzet nya sehingga terkadang anak lupa untuk bermain dengan teman 

sebaya nya karena asik bermain gadzet. 

d. Kendala dari guru itu sendiri. Susahnya seorang guru dalam membentuk sikap 

sosial peserta didik yaitu, peserta didik tidak mendengar gurunya, peserta 

didik tidak sopan kepada guru dan sulit untuk diajak melakukan sebuah 

kegiatan 

B. Saran  

Saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, meningkatkan program-program sekolah yang berkaitan dengan 

pembentukan sikap sosial peserta didik. Misalnya berkaitan dengan tata tertib 

siswa, ketekadan guru, dan penyampaian nasihat saat upacara bendera. 

2. Bagi guru, lebih mengembangkan strategi pembelajaran IPS dan mengeksplor 

lebih jauh kemampuan guru dan lebih mengembangkan lagi strategi pembelajaran 

IPS yang sudah dilaksanakan dengan strategi pembelajaran koopratif lainnya 

guna tercapainya tujuan pembelajaran IPS secara utuh untuk menanamkan sikap 

sosial pada diri peserta didik terutama pada sikap sosial kerjasaama dan dispilin 

diri. 

3. Bagi siswa, dapat lebih meningkatkan sikap sosial khusunya di lingkungan 

sekolah guna bekal hidup dan bergaul lebih percaya diri dengan kemampuan 

sendiri. 

4. Bagi peneliti, selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut mengenai sikap sosial 

siswa. 
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Lampiran I   

Kalender Pendidikan  
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Lampiran II 

LEMBAR OBSERVASI   GURU 

Ulntulk melngulmpullkan data-data yang dipelrlulkan dalam pelnellitian yang belrjuldull 

implelmelntasi pelmbellajaran ilmul pelngeltahulan sosial ulntulk melmbelntulk sikap sosial siswa 

di Selkolah Dasar Nelgelri 41 Bilah Hullul Kabulpateln Labulhanbatul ‟Maka pelnelliti melmbulat 

peldoman obselrvasi telrselbult, adapuln peldoman obselrvasi selbagai belrikult:          

No Indikator Aspek Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1. Sarana  Pelrabotan selkolah selpelrti 

melja, kulrsi, papan tullis, 

pelnghapuls, spidol dan lain-

lain. 

 

√  Berdasarkan hasil observasi 

perabotan sekolah seperti 

meja, kursi, papan tulis, 

penghapus, spidol dan lain-

lain dalam kodisi baik dan 

layak digunakan. 

  Sulmbelr bellajar seperti, 

buku paket komputer dan 

infokus. 

         

 

 

√  Berdasarkan hasil observasi 

sumber belajar dapat 

digunakan dan dalam kondisi 

baik. 

2. Prasarana  Prasarana yang langsulng 

digunakan untuk proses 

belajar mengajar yang 

terdiri dari, ruang kelas, dan 

ruang perpustakaan. 

√  Berdasarkan hasil obervasi 

prasarana yang langsung 

digunakan dalam kondisi baik, 

dan layak digunakan. 

  Prasarana yang tidak 

digunakan untuk proses 

belajar mengajar yang 

terdiri dari, ruang kepala 

sekolah, ruang guru, wc 

guru lk/pr, wc siswa lk/pr, 

p3k, lapangan upacara, 

dispenser, listrik 900 w, 

tiang bendera dan lapangan 

futsal 

 

√  Berdasarkan hasil observasi 

prasarana yang tidak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran dalam keadaan 

baik, dan layak digunakan. 

3. Implementasi 

perencanaan 

pembelajaran 

ilmu pengetahuan 

sosial untuk 

membentuk sikap 

sosial siswa  

1. Kurikulum sekolah yang 

digunakan. 

 

√  Berdasarkan hasil observasi 

kurikulum yang digunakan 

yaitu kurikulum merdeka 

belajar karena dengan 

kurikulum merdeka belajar 

guru lebih leluasa 

menggunakan bahan ajar 

sebagai perangkat 

pembelajaran. 

2. Teknik parenting. √  Berdasarkan hasil observasi 
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 kepala sekolah melalukan 
rapat dengan orangtua kelas 

IV, V, dan IV.  

3. Penambah materi. 

 

√  Berdasarkan hasil observasi 

guru akan menambahkan 

beberapa materi yang berbeda. 

 

4. Pemantauan kepala 

sekolah kepada guru kelas. 

 

√  Berdasarkan hasil observasi 

guru akan menambahkan 

beberapa materi yang berbeda. 

5. Pembiasaan sikap 

siswa/peserta didik.  

√  Berdasarkan hasil observasi 

guru  membiasakan siswa 

memiliki sikap yang baik sejak 

dini, karena itu akan 

membentuk sikap sosialnya 

sejak dini agar siswa terbiasa 

memiliki sikap yang positif. 

 

Obselrvelr, 

 

Romalan Mardona Bondar  
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Lampiran III 

LEMBAR   OBSERVASI   GURU 

Ulntulk melngulmpullkan data-data yang dipelrlulkan dalam pelnellitian yang belrjuldull 

implelmelntasi pelmbellajaran ilmul pelngeltahulan sosial ulntulk melmbelntulk sikap sosial siswa di 

Selkolah Dasar Nelgelri 41 Bilah Hullul Kabulpateln Labulhanbatul ‟Maka pe lnelliti melmbulat 

peldoman obselrvasi telrselbult, adapuln peldoman obselrvasi selbagai belrikult:          

No Indikator Aspek Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1. Sarana  Pelrabotan selkolah selpelrti 

melja, kulrsi, papan tullis, 

pelnghapuls, spidol dan lain-

lain. 

√  Berdasarkan hasil observasi 

perabotan sekolah seperti 

meja, kursi, papan tulis, 

penghapus, spidol dan lain-

lain dalam kodisi baik dan 

layak digunakan.  

  Sulmbelr bellajar seperti, buku 

paket   komputer dan infokus. 

√  Berdasarkan hasil observasi 

sumber belajar dapat 

digunakan dan dalam kondisi 

baik. 

2. Prasarana  Prasarana yang langsulng 

digunakan untuk proses belajar 

mengajar yang terdiri dari, 

ruang kelas, dan ruang 

perpustakaan. 

√  Berdasarkan hasil obervasi 

prasarana yang langsung 

digunakan dalam kondisi baik, 

dan layak digunakan. 

  Prasarana yang tidak 

digunakan untuk proses belajar 

mengajar yang terdiri dari, 

ruang kepala sekolah, ruang 

guru, wc guru lk/pr, wc siswa 

lk/pr, p3k, lapangan upacara, 

dispenser, listrik 900 w, tiang 

bendera dan lapangan futsal 

√  Berdasarkan hasil observasi 

prasarana yang tidak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran dalam keadaan 

baik, dan layak digunakan. 

3. Implementasi 

perencanaan 

pembelajaran 

ilmu 

pengetahuan 

sosial untuk 

membentuk 

sikap sosial 

siswa  

1. Kurikulum sekolah yang 

digunakan. 

√  Berdasarkan hasil observasi 

kurikulum yang digunakan 

yaitu kurikulum merdeka 

belajar,  

2. Teknik parenting.   Berdasarkan hasil obervasi 

bapak kepala sekolah 

melakukan atau mengadakan 

rapat tiap 1 bulan sekali 

dengan orangtua murid. 

3. Penambah materi.   Berdasarkan hasil observasi 

guru akan menambahkan 

beberapa materi yang berbeda. 

4. Pemantauan kepala sekolah 

kepada guru kelas. 
  Berdasarkan hasil observasi 

kepala sekolah hanya 
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melakukan parenting atau 
monitoring dalam 2 kali 

dalam sebulan.  

5. Pembiasaan sikap 

siswa/peserta didik.  
  Berdasarkan hasil observasi 

guru  membiasakan siswa 

memiliki sikap yang baik 

sejak dini, karena itu akan 

membentuk sikap sosialnya 

sejak dini agar siswa terbiasa 

memiliki sikap yang positif.  

 

Obselrvelr, 

 

Romalan Mardona Bondar 
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Lampiran IV 

LEMBAR   OBSERVASI   GURU 

Ulntulk melngulmpullkan data-data yang dipelrlulkan dalam pelnellitian yang belrjuldull 

implelmelntasi pelmbellajaran ilmul pelngeltahulan sosial ulntulk melmbelntulk sikap sosial siswa di 

Selkolah Dasar Nelgelri 41 Bilah Hullul Kabulpateln Labulhanbatul ‟Maka pe lnelliti melmbulat 

peldoman obselrvasi telrselbult, adapuln peldoman obselrvasi selbagai belrikult:          

No Indikator Aspek Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1. Sarana  Pelrabotan selkolah selpelrti 

melja, kulrsi, papan tullis, 

pelnghapuls, spidol dan lain-

lain. 

√  Berdasarkan hasil observasi 

perabotan sekolah seperti meja, 

kursi, papan tulis, penghapus, 

spidol dan lain-lain dalam kodisi 

baik dan layak digunakan.  

  Sulmbelr bellajar seperti, buku 

paket   komputer dan infokus. 

√  Berdasarkan hasil observasi 

sumber belajar dapat digunakan 

dan dalam kondisi baik. 

2. Prasarana  Prasarana yang langsulng 

digunakan untuk proses belajar 

mengajar yang terdiri dari, 

ruang kelas, dan ruang 

perpustakaan. 

√  Berdasarkan hasil obervasi 

prasarana yang langsung 

digunakan dalam kondisi baik, 

dan layak digunakan. 

  Prasarana yang tidak 

digunakan untuk proses belajar 

mengajar yang terdiri dari, 

ruang kepala sekolah, ruang 

guru, wc guru lk/pr, wc siswa 

lk/pr, p3k, lapangan upacara, 

dispenser, listrik 900 w, tiang 

bendera dan lapangan futsal 

√  Berdasarkan hasil observasi 

prasarana yang tidak digunakan 

dalam proses pembelajaran dalam 

keadaan baik, dan layak 

digunakan. 

3. Implementasi 

perencanaan 

pembelajaran 

ilmu 

pengetahuan 

sosial untuk 

membentuk 

sikap sosial 

siswa  

1. Kurikulum sekolah yang 

digunakan. 

√  Berdasarkan hasil observasi 

kurikulum yang digunakan yaitu 

kurikulum merdeka belajar,  

2. Teknik parenting.   Berdasarkan hasil obervasi bapak 

kepala sekolah melakukan atau 

mengadakan rapat tiap 1 bulan 

sekali dengan orangtua murid. 

3. Penambah materi.   Berdasarkan hasil observasi guru 

akan menambahkan beberapa 

materi yang berbeda. 

4. Pemantauan kepala sekolah 

kepada guru kelas. 
  Berdasarkan hasil observasi 

kepala sekolah hanya melakukan 

parenting atau monitoring dalam 

2 kali dalam sebulan.  
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5. Pembiasaan sikap 
siswa/peserta didik.  

  Berdasarkan hasil observasi guru  
membiasakan siswa memiliki 

sikap yang baik sejak dini, karena 

itu akan membentuk sikap 

sosialnya sejak dini agar siswa 

terbiasa memiliki sikap yang 

positif.  

 

Obselrvelr, 

 

Romalan Mardona Bondar 
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Lampiran V 

Hasil Analisis Observasi Siswa 
Hari/Tanggal : Julm'at, 16 Julni 2023 

Rulang Kellas  : IV(Elmpat) 

Gulrul   : Rini Rosmiaty, S. Pd 

No Nama 

Penilaian Observasi Sikap Sosial Siswa Skor 

 Nilai  Kategori 

Jujur Disiplin Toleransi Gotong-royong Sopan-santun Percaya diri Tanggung jawab 
 

  

1 
Azizah 

2 2 1 3 2 2 3 
15 

75 Baik 

2 Anggara 1 1 1 4 1 1 2 10 50 Cukup 3 Ayong 3 2 2 4 2 2 3 18 90 Sangat Baik 4 Andika 1 1 1 3 1 2 3 12 60 Cukup 5 Belrnad 1 2 2 3 1 1 2 12 60 Cukup 6 Darma 1 2 2 4 2 2 3 15 75 Baik 7 Najwa 3 2 2 3 3 3 3 19 95 Sangat Baik 8 Firbi 1 2 1 3 2 2 2 13 65 Baik 9 Fulrqon 2 2 1 3 2 2 3 15 75 Baik 10 Melga 3 2 2 2 2 2 2 15 75 Baik 11 Nulrbaiti 2 2 2 3 2 2 3 16 80 Baik 12 Nulr Alif 2 3 2 4 2 2 2 17 85 Sangat Baik 13 Amellia 1 3 2 3 2 3 3 17 85 Sangat Baik 14 Rika 2 2 1 3 2 2 2 14 70 Baik 15 Riski 1 2 1 3 2 2 3 14 70 Baik 16 Sulci 1 2 2 3 1 2 2 13 65 Baik 
Julmlah 

1.410 = 88 Sangat Baik 

 

             Nilai Obselrvasi = Skor yang dipelrolelh X100 

                                    Skor Maksimal     

 

                            

Keterangan Skor Sikap Sosial Siswa 

1 Kurang 

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangab  Baik 

 

 

     Obselrvelr, 

Romalan Mardona Bondar  
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Lampiran VI 

Hasil Analisis Observasi Siswa 

Hari/Tanggal : Senin, 19 Juli 2023 

Rulang Kellas  : V(Lima) 

Gulrul   : Elvi Juliana Ritonga, S. Pd 

No Nama 

Penilaian Observasi Sikap Sosial Siswa Skor 
 

Nilai  

 

Kategori  

Jujur Disiplin Toleransi Gotong

-royong 

Sopan-

santun 

Percaya 

diri 

Tanggung 

jawab 
 

  

1 Anggi  2 1 1 2 1 2 2 11 55 Cukup  

2 Aryadi  1 2 1 4 2 1 2 13 65 Baik  

3 Dimas 2 2 1 3 1 2 2 13 65 Baik  

4 Gito 1 2 1 3 1 1 3 12 60 Cukup  

5 Intan 1 2 2 3 2 1 2 13 65 Baik  

6 Keila  2 2 2 3 2 2 3 16 80 Baik 

7 Nariska 1 2 2 3 2 2 2 14 70 Baik  

8 Ridwan 1 1 2 4 1 2 3 14 70 Baik  

9 Hidayah  1 2 1 2 2 1 2 11 55 Cukup   

10 Rahayu   2 2 2 3 2 3 2 16 80 Baik  

11 Ramahaji  1 2 2 3 1 2 2 13 65 Baik  

12 Rehan 1 2 1 3 1 2 2 12 60 Cukup  

13 Taufik  2 1 2 4 1 1 3 14 70 Baik  

14 Arjuna 1 2 1 3 2 1 2 12 60 Cukup  

Jumlah  1.104 = 79 Baik  

    

 

  Nilai Obselrvasi = Skor yang dipelrolelh X100 

                                    Skor Maksimal 

                                    

Keterangan Skor Sikap Sosial Siswa 

1 Kurang 

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat  Baik 

     Obselrvelr, 

 

 

 

Romalan Mardona Bondar 
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Lampiran VII 

Hasil Analisis Observasi Siswa 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Juli 2023 

Rulang Kellas  : VI (Enam) 

Gulrul  : Dewi Kartika, S. Pd 

No Nama 

Penilaian Observasi Sikap Sosial Siswa Skor 
 

Nilai  

 

Kategori  

Jujur Disiplin Toleransi Gotong

-royong 

Sopan-

santun 

Percaya 

diri 

Tanggung 

jawab 
 

  

1 Abdul 1 2 1 3 1 2 2 12 60 Cukup  

2 Anggi  2 2 2 3 2 2 3 16 80 Baik  

3 Dhea 1 1 2 2 1 2 1 10 50 Cukup  

4 Firman  2 3 1 2 2 2 1 13 65 Baik  

5 M. Arif 2 3 1 1 2 1 2 12 60 Cukup  

6 Noah 1 2 1 3 2 1 1 11 55 Cukup  

7 Nurainun  1 2 2 2 1 2 2 12 60 Cukup  

8 Cantika 4 3 2 2 4 3 2 17 85 Sangat Baik 

9 Rafael  3 2 2 1 3 2 2 15 75 Baik  

10 Riska 2 1 1 1 2 2 2 11 55 Cukup  

11 Sintia  2 1 2 2 3 1 4 15 75 Baik  

12 Ashifa 1 1 2 2 2 1 1 10 50 Cukup  

13 Bella 1 2 2 2 2 2 2 13 65 Baik  

14 Viola 2 2 1 1 1 2 3 12 60 Cukup  

15 Cika 2 2 1 1 2 1 1 10 50 Cukup  

16 Hazizah  1 2 1 2 3 2 2 13 65 Baik  

Jumlah  1. 238 = 77 Baik  

    

 

  Nilai Obselrvasi = Skor yang dipelrolelh X100 

                                    Skor Maksimal 

                                    

Keterangan Skor Sikap Sosial Siswa 

1 Kurang  

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat  Baik 

 

 

     Obselrvelr, 

 

 

Romalan Mardona Bondar 
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Lampiran VIII 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan guru kelas 4, 5, dan 6 Tentang Implementasi 

Perencanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk Membentuk Sikap 

Sosial Siswa di SD Negeri 41 Bilah Hulu 

1. Kurikulum apakah yang sudah diterapkan di SD Negeri 41 Bilah Hulu buk? 

2. Apakah ibuk sudah melakukan teknik parenting disekolah? 

3. Materi apakah yang Ibuk tambahkan untuk membentuk sikap sosial siswa? 

4. Apakah Kepala Sekolah sering melakukan pemantauan kepada kepada guru kelas 

buk? 

5. Apakah Ibuk sudah membiasakan siswa untuk memiliki sikap sosial yang baik? 

B. Wawancara dengan guru kelas 4, 5, dan 6 Tentang Indikator Sikap Sosial 

Siswa 

1. Bagaimana cara Ibuk menerapkan sikap jujur pada peserta didik? 

2. Bagaimana cara Ibuk menerapkan sikap disiplin pada peserta didik? 

3. Bagaimana cara Ibuk menerapkan sikap toleransi pada peserta didik? 

4. Apakah Ibuk sudah menerapkan kegiatan gotong-royong pada peserta didik? 

5. Bagaimana sikap sopan santun peserta didik disekolah? 

6. Apakah peserta didik sudah memiliki sikap percaya din? 

7. Apakah Ibuk sudah menerapkan sikap tanggung jawab pada peserta didik? 

 

C. Wawancara dengan guru kelas 4, 5, dan 6 Tentang kendala dalam 

mengimplementasikan pembelajaran ilmu pengetahaun sosial untuk 

membentuk sikap sosial siswa 

1. Apakah Ibuk menemukan kendala dalam membentuk sikap sosial peserta didik 

darı kalangan keluarga? 

2. Apakah Ibuk menemukan kendala dalam dalam membentuk sikap sosial peserta 

didik dari kalangan teman/sahabat? 
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3. Apakah Ibuk menemukan kendala dalam membentuk sikap sosial peserta didik 

dari kecanduan bidang teknolog? 

4. Apakah kendala yang Ibuk hadapi dalam membentuk sikap sosial peserta didik? 
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Lampiran IX 

LEMBAR DOKUMENTASI 

No Hal yang 

didokumentasikan 

Ada Tidak Keterangan 

dokumentasi 

1 Me lmpelrhatikan sikap sosial 

pe lse lrta didik pada saat 

pe lmbellajaran belrlangsulng  

√   

2 Foto-foto pada saat 

wawancara delngan ke lpala 

se lkolah, Gu lrul ke llas 4, 5, dan 

tellah 6 

√   
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Lampiran X 

Hasil Wawancara Responden 
1. Implelmelntasi Pelre lncanaan Pelmbe llajaran Ilmu l Pe lngeltahulan Sosial Ulntulk 

Me lmbelntu lk Sikap Sosial Siswa di SD Ne lgelri 41 Bilah Hu llul 

  Re lsponde ln      : Gu lrul Ke llas IV 

  Telmpat             :Ru lang ke llas IV 

  Nama Gu lrul       :Rini Rosmiaty, S.Pd   

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kulrikullulm apakah yang su ldah 
ditelrapkan di SD Ne lge lri 41 
Bilah Hu llu l bulk? 

Kulriku llulm Me lrde lka Be llajar, karelna 
kulriku llulm melrde lka bellajar adalah 
kulriku llulm delngan intraku llikullelr yang 
be lragam dimana gu lrul lelbih lellu lasa 
ulntulk melnelrapkan pellajaran bias 
de lngan me lnggulnakan vide lo 
pe lmbellajaran ataul mellaluli infoku ls, jadi 
siswa akan le lbih muldah melmahami 
matelri pellajaran yang dibe lrikan. 
 
 
 
 

2 Apakah Ibu lk suldah me llaku lkan 
telknik parelnting dise lkolah? 

Suldah, karelna se ltiap 1 bullan se lkali 
ke lpala selkolah akan melngadakan rapat 
de lngan para orangtu la siswa u lntulk 
melmbe lritahulkan sikap sosial se ltiap 
anaknya. 

3 Matelri apakah yang Ibu lk 
tambahkan ulntulk melmbelntulk 
sikap sosial siswa? 

Jika biasanya siswa dibe lri pe lmahaman 
dan melncatat telntang tolelransi antar 
ulmat belragama maka saya 
akan tambahkan be lbe lrapa cara ulntulk 
melne lrapkan sikap tolelransi telrse lbult 
de lngan cara melnggulnakan infoku ls 
ulntulk dilihat  siswa ataul de lngan cara 
saya bu lat praktelk langsu lng cara 
melnghargai danmelnghormati antar 
ulmat belragama. 

4 Apakah bapak Ke lpala Se lkolah 
se lring me llaku lkan pelmantaulan 
ke lpada gu lrul ke llas? 

 Tidak selring, hanya dalam 2 kali dalam 
se lbullan. 
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5 Apakah Ibu lk su ldah 
melmbiasakan siswa u lntulk 
melmiliki sikap sosial yang baik? 

Ya,  su ldah kare lna siswa haruls 
dibiasakan melmiliki sikap yang baik 
dari dasar ataul se ljak dini karelna itul 
akan melmbe lntulk sikap sosialnya, 
karelna biasanya siswa akan mu ldah 
melngingat, agar siswa te lrbiasa melmiliki 
sikap yang positif. 
 

1 Bagaimana cara Ibu lk 

melne lrapkan sikap juljulr pada 

pe lse lrta didik? 

 

Cara saya me lne lrapkan sikap juljulr pada 

pe lse lrta didik delngan se llalul melngajari 

ulntulk melngatakan kelbe lnaran dan tidak 

be lrbohong ju lga me lngajari jangan 

pe lrnah melnyonte lk saat melnge lrjakan 

tulgas dari gu lrul.  

2 Bagaimana cara Ibu lk 

melne lrapkan sikap disiplin pada 

pe lse lrta didik? 

Cara saya melne lrapkan sikap disiplin 

yaitu l delngan me lngatakan kelpada 

pe lse lrta didik agar me lrelka sampai 

ke lse lkolah telpat waktul dan melnjalani 

ke lwajiban yang te llah diteltapkan olelh 

gulrul. 

 

3 Bagaimana cara Ibu lk 

melne lrapkan sikap tolelransi pada 

pe lse lrta didik? 

Cara saya melne lrapkan sikap disiplin 

yaitu l delngan me lngatakan kelpada 

pe lse lrta didik agar me lrelka sampai 

ke lse lkolah telpat waktul dan  me lnjalani 

ke lwajiban yang te llah diteltapkan olelh 

gulrul. 

4 Apakah Ibu lk Suldah me lnelrapkan  

ke lgiatan  gotong-royong pada 

pe lse lrta didik? 

Ya, su ldah  

Biasanya kami me lnelrapkan kelgiatan 

gotong-royong dihari ju lm'at de lngan 

melnyu lrulh pe lse lrta didik u lntulk 

melmbawa alat masing-masing. 

5 Bagaimana sikap sopan santu ln 

pe lse lrta didik diselkolah? 

Sikap sopan santuln pe lse lrta didik  

suldah baik tapi masih ada ju lga be lbe lrapa 

pe lse lrta didik yang be lrsikap kulrang baik 

6 Apakah pe lse lrta didik suldah 

melmiliki sikap pelrcaya diri? 

Suldah  

Tapi hanya be lbe lrapa pelrse ln saja karelna 

masih ada pelse lrta didik yang ku lrang  

melmiliki sikap te lrse lbult. 

7 Apakah Ibu lk suldah me lne lrapkan 

sikap tanggu lng jawab pada 

pe lse lrta didik? 

Suldah  

Kare lna gulrul se llalul me lmpelringatkan 

ke lpada pelse lrta didik agar se llalul 

be lrtanggu lng jawab u lntulk pelrsiapan 

pe lnaikan belnde lra,  pikelt be lrsama ulntulk 
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se ltiap harinya. 

  

2. Ke lndala me lngimple lme lntasikan pe lmbe llajaran ilmul pe lnge ltahulan sosial 

ulntulk me lmbe lntulk sikap sosial siswa  

Re lsponde ln   : Gulru l Ke llas IV 

Telmpat         : Ru lang ke llas IV 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah  Ibu lk me lnelmulkan 

ke lndala dalam melmbelntulk sikap 

sosial pelse lrta didik dari kalangan 

ke llularga? 

Ya, saya me lne lmulkan ke lndala dari 

kalangan kellularga dimana sikap sosial 

pe lse lrta didik yang te llah didapatkan dari 

ke llularga nya kare lna sikap yang be lrasal 

dari kellularga se llamanya akan diingat 

olelh pe lselrta didik telrse lbult baik itul sikap 

yang baik ataul bulrulk.  

2 Apakah Ibulk me lne lmulkan ke lndala 

dalam melmbelntulk sikap sosial 

pe lse lrta didik dari kalangan te lman 

dan sahabat? 

Ya, saya me lne lmulkan ke lndala dari 

kalangan sahabat/te lman yaitu l pe lse lrta 

didik celnde lrulng u lntu lk me lngikulti sikap 

sahabatnya jadi itul yang akan me lmbu lat 

sikap pe lse lrta didik itul dapat belrulbah dari 

pe lngaru lh sahabat/telmannya baik itul sikap 

baik ataul bulrulk.  

3 Apakah Ibulk me lne lmulkan ke lndala 

dalam melmbelntulk sikap sosial 

sosial pelse lrta didik dari 

ke lcandulan bidang telknologi? 

Ya,  saya me lnelmulkan kelndala dari 

ke lcandulan bidang telknologi se lpe lrti sikap 

pe lse lrta didik yang tidak baik dikare lnakan 

alat telknologi se lpe lrti  contoh: ke ltika 

ibulnya melmanggilnya dia tidak 

melnyahu lti karelna se ldang foku ls be lrmain 

hp android, julga ke ltika seldang 

melnge lrjakan tulgas se lkolah se lorang 

pe lse lrta didik tidak fokuls lagi 

melnge lrjakan tulgas kare lna su ldah foku ls 

melnonton siaran digital.  

4 Apakah kendala yang Ibuk hadapi 
dalam membentuk sikap sosial 
peserta didik? 

Kendala yang saya hadapi dalam 
membentuk iya sikap sosial peserta didik 
yaitu, peserta didik tidak mau 
mendengar gurunya, dan cenderung 
membuat kesalahan. 
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Lampiran XI 

1. Imple lmelntasi Pelrelncanaan Pe lmbellajaran Ilmul Pelngeltahulan Sosial U lntulk 

Melmbelntulk Sikap Sosial Siswa di SD Ne lgelri 41 Bilah Hullul 

  Re lsponde ln     : Gu lrul Ke llas V 

  Telmpat           : Ru lang ke llas V   

   Nama Gu lrul      :E llvi Ju lliana Ritonga, S. Pd 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kulrikullulm apakah yang su ldah 

ditelrapkan di SD Nelge lri 41 Bilah 

Hullul bulk? 

Kulriku llulm melrde lka bellajar, karelna 

de lngan ku lrikullulm melrde lka bellajar ini 

gulru l le lbih le llulasa me lnggulnakan bahan 

ajar selbagai pelrangkat pe lmbellajaran.  

2 Apakah Ibu lk suldah me llakulkan 

telknik parelnting dise lkolah? 

Suldah, dan dilakulkan se lsulai de lngan 

rapat kelpala selkolah dan delngan para 

orangtu la siswa ke llas IV, V, dan VI. 

3 Matelri apakah yang Ibu lk 

tambahkan ulntulk melmbelntulk 

sikap sosial siswa? 

Jika biasanya siswa dibe lri matelri 

telntang ke ljuljulran ataul pelmahaman 

ulntu lk be lrsikap ju ljulr baik pada diri 

se lndiri ataul orang lain maka akan 

ditambah delngan cara kita 

melmpe lraktelkkan langsu lng ke lpada 

siswa u lntulk be lrsikap ju ljulr pada diri 

se lndiri dan orang lain.  

4 Apakah bapak Ke lpala Selkolah 

se lring me llakulkan pelmantaulan 

ke lpada gu lrul ke llas? 

Bapak ke lpala se lkolah tidak se lring 

mellaku lkan pelmantulan hanya 1 atau l 2 

kali saja dalam se lbullan dalam 

melmantaul gulrul-gulrul saat me lngajar 

dikellas.  

5 Apakah Ibu lk suldah me lmbiasakan 

siswa u lntu lk me lmiliki sikap sosial 

yang baik? 

Suldah, kami melmbiasakan siswa u lntulk 

be lrsikap juljulr baik pada saat be lrkata 

dan pada saat me lnge lrjakan uljian, julga 

melmbiasakan disiplin dan sikap yang 

lain  
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1 Bagaimana cara Ibu lk melne lrapkan 
sikap juljulr pada pelse lrta didik? 

Cara saya me lnelrapkan sikap juljulr pada 
pe lse lrta didik yaitu l delngan me lngajari 
pe lse lrta didik ulntulk be lrkata juljulr pada 
siapa puln yang be lrtanya, tidak 
mellaku lkan plagiasi/ melnyonte lk 
pe lkelrjaan orang lain baik ke ltika 
be llajar ataul uljian. 

2 Bagaimana cara Ibu lk melne lrapkan 
sikap disiplin pada pelse lrta didik? 

pe lse lrta didik yaitu l delngan 
melmbiasakan pelse lrta didik ulntulk 
melnyalam gu lrul se lbe llulm masu lk 
ke lrulangan ke llas,  melmbiasakan belrdoa 
se lbe llulm me lmullai pellajaran dan se llalul 
melmbe lrikan icel bre laking se lbe llulm 
melmullai pellajaran agar pelse lrta didik 
bisa telrtib keltika bellajar 

3 Bagaimana cara Ibu lk melne lrapkan 
sikap tolelransi pada pelse lrta didik? 

Saya me lne lrapkan sikap tolelransi 
ke lpada pelse lrta didik delngan me lngajari 
pe lse lrta didik u lntulk be lrsikap baik pada 
telman yang tidak sama agama 
de lngannya, dan me lngajari pelse lrta 
didik ulntulk pe ldu lli satul sama lain 
walaulpuln be lrbe lda sulkul dan agama. 

4 Apakah Ibu lk Suldah me lne lrapkan  
ke lgiatan  gotong-royong pada 
pe lse lrta didik? 

Ya, su ldah  
Kami be lrgoyang-royong dihari ju lm'at 
de lnga melnggulnakan alat masing-
masing dan saling be lke lrja sama. 

5 Bagaimana sikap sopan santu ln 
pe lse lrta didik diselkolah? 

Sikap sopan santuln pelse lrta didik 
dise lkolah su ldah cu lkulp baik tapi masih 
ada julga be lbe lrapa dari pelse lrta didik 
yang sikapnya ku lrang baik. 

6 Apakah pe lse lrta didik suldah 
melmiliki sikap pelrcaya diri? 

Suldah  
Tapi pelse lrta didik haruls le lbih se lring 
lagi u lntulk dibelrikan tantangan agar 
ke lpelrcayaan dirinya me lningkat de lngan 
melmbu lat pelrlombaan, dan ada hadiah 
melnarik agar sikap pe lrcaya diri pelse lrta 
didik dapat telrgulncang dan pe lse lrta 
didik melmpulnyai ambisi ulntulk 
melnang. 

7 Apakah Ibu lk suldah me lne lrapkan 
sikap tanggu lng jawab pada pelse lrta 
didik? 

Suldah 
Pe lse lrta didik sellalul me lnge lrjakan 
tanggu lng jawab nya baik itul pike lt 
didalam kellas,  pikelt me lmbelrsihkan 
rulangan gu lrul dan pike lt harian ulntulk 
melmbe lrsihkan pelkarangan se lkolah. 
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2. Ke lndala me lngimple lme lntasikan pe lmbe llajaran ilmul pe lnge ltahulan sosial 

ulntulk me lmbe lntulk sikap sosial siswa  

Re lsponde ln  : Gulru l Ke llas V 

Telmpat        : Rulang ke llas V 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah  Ibu lk me lne lmulkan 

ke lndala dalam me lmbelntu lk 

sikap sosial pelse lrta didik dari 

kalangan kellu larga? 

Ya, saya melne lmulkan kelndala dari kalangan 

ke llularga yaitu l kulrangnya du lkulngan dari 

pihak kellularga u lntulk pe lse lrta didik se lhingga 

sikap pelse lrta didik mellaku lkan kelmaulan nya 

se lndiri dan tidak maul me lnde lngarkan orang 

lain, Jadi su llit ulntulk melmbelntulk sikap sosial 

pe lse lrta didik yang baik. 

2 Apakah Ibulk me lne lmulkan 

ke lndala dalam melmbe lntulk 

sikap sosial pelse lrta didik dari 

kalangan telman dan sahabat? 

Ya, saya melne lmulkan kelndala dari kalangan 

sahabat/telman yaitu l sikap pe lse lrta didik 

dapat melnjadi baik ataul bulrulk te lrgantu lng 

sahabat/telmannya jika telmannya tidak baik 

maka sikap pelse lrta didik telrpe lngarulh dari 

sikap telmannya be lrgaull. 

3 Apakah Ibu lk me lne lmulkan 

ke lndala dalam me lmbelntu lk 

sikap sosial sosial pe lse lrta didik 

dari kelcandulan bidang 

telknologi? 

Ya,  saya me lne lmulkan ke lndala dari bidang 

telknologi yaitu l sikap pe lse lrta didik bisa 

melnjadi kulrang baik dikarelnakan bidang 

telknologi se lpe lrti keltika selorang pe lse lrta 

didik mellihat selsulatul yang tidak baik dari 

youltulbe l misalkan maka itul bisa be lrpelngaru lh 

bulrulk jika tidak didampingi olelh orang 

de lwasa  karelna bisa saja dia me llihat selsu latul 

yang tidak baik ataul melnonton se lsulatul yang 

tidak baik jika tidak ada orang de lwasa 

melngawasi, jika se lorang pe lse lrta didik 

mellihat selsulatul yang tidak baik tanpa 

pe lngawasan orang de lwasa itu l bisa belrakibat 

fatal bagi otaknya/me lmorinya. 

4 Apakah kendala yang Ibuk 

hadapi dalam membentuk 

sikap sosial peserta didik?  

Pada zaman sekarang ini banyak peserta 

didik yang tidak takut pada gurunya, jadi 

akan sulit untuk membentuk sikap seorang 

peserta didik yang tidak memiliki sopan 

santun.  
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Lampiran XII 

1. Imple lmelntasi Pelrelncanaan Pe lmbellajaran Ilmul Pelngeltahulan Sosial Ulntulk 

Melmbelntulk Sikap Sosial Siswa di SD Ne lgelri 41 Bilah Hullul 

  Re lsponde ln    : Gu lrul Ke llas VI 

  Telmpat          : Ru lang ke llas VI 

Nama Gu lrul      :De lwi Sartika, S. Pd 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kulrikullulm apakah yang 
suldah ditelrapkan di SD 
Ne lge lri 41 Bilah Hu llul bulk? 

Kulrikullulm melrde lka bellajar, karelna delngan 
kulrikullulm me lrdelka be llajar ini gu lrul le lbih 
lellulasa melnggulnakan bahan ajar selbagai 
pe lrangkat pelmbellajaran. 

2 Apakah Ibu lk su ldah 
mellakulkan telknik parelnting 
dise lkolah? 

Suldah, dan dilakulkan se lsulai de lngan rapat 
ke lpala selkolah dan delngan para orangtu la 
siswa ke llas IV, V, dan VI. 

3 Matelri apakah yang Ibu lk 
tambahkan u lntulk 
melmbe lntulk sikap sosial 
siswa? 

Jika biasanya siswa dibe lri matelri telntang 
ke ljuljulran ataul pe lmahaman ulntulk belrsikap 
juljulr baik pada diri selndiri ataul orang lain 
maka akan ditambah de lngan cara kita 
melmpe lraktelkkan langsu lng ke lpada siswa 
ulntulk belrsikap ju ljulr pada diri selndiri dan 
orang lain. 

4 Apakah bapak Ke lpala 
Se lkolah selring mellaku lkan 
pe lmantaulan ke lpada gu lrul 
ke llas? 

Bapak ke lpala selkolah tidak se lring 
mellakulkan pelmantulan hanya 1 ataul 2 kali 
saja dalam selbullan dalam melmantaul gu lrul-
gulrul saat me lngajar dikellas. 

5 Apakah Ibulk su ldah 
melmbiasakan siswa u lntulk 
melmiliki sikap sosial yang 
baik? 

Suldah, kami melmbiasakan siswa ulntulk 
be lrsikap juljulr baik pada saat be lrkata dan 
pada saat melnge lrjakan uljian, julga 
melmbiasakan disiplin dan sikap yang lain. 

1 Bagaimana cara Ibu lk 

melne lrapkan sikap juljulr 

pada pelse lrta didik? 

Saya me lne lrapkan sikap juljulr pada pe lse lrta 

didik yaitu l de lngan me lmbiasakan pelse lrta 

didik ulntu lk me lngakuli pe lrbulatan nya jika ia 

be lrsalah, tidak belrbohong jika me lnyonte lk 

pada telmannya dan me lmbiasakan ulntulk 

be lrulsaha selndiri melnge lrjakan tulgasnya 

tanpa melniru l pulnya orang lain. 
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2 Bagaimana cara Ibu lk 
melne lrapkan sikap disiplin 
pada pelse lrta didik? 

Saya me lne lrapkan sikap disiplin pada pe lse lrta 
didik yaitu l de lngan me lmbiasakan pelse lrta 
didik u lntulk datang ke lse lkolah te lpat waktu l, 
melmakai selragam yang su ldah ditelntulkan 
dan melmbiasakan pada pe lse lrta didik ulntulk 
telrtib dan rapi. 

3 Bagaimana cara Ibu lk 
melne lrapkan sikap tolelransi 
pada pelse lrta didik? 

Saya me lnelrapkan sikap tolelransi delngan 
cara melngajarkan  ke lpada pelse lrta didik 
ulntulk melmiliki rasa pelrdulli pada orang lain, 
saling me lnghargai, dan tidak me lmbe ldakan-
be ldakan pelrtelmanan baik itul kaya atau l 
miskin melrelka sama saja. 

4 Apakah Ibulk Su ldah 
melne lrapkan  kelgiatan  
gotong-royong pada pe lse lrta 
didik? 

Suldah 
Pe lse lrta didik biasanya be lrgotong-royong 
dihari julm'at be lrsama de lngan te lman-
telmannya. 

5 Bagaimana sikap sopan 
santu ln pelse lrta didik 
dise lkolah? 

Sikap sopan santuln pe lse lrta didik masih 
telrbilang blom maksimal kare lna hanya 
be lbelrapa pelrse ln saja pelse lrta didik yang 
suldah melne lrapkan sikap sopan santuln pada 
gulrul, mau lpuln orang tula. 

6 Apakah pe lse lrta didik su ldah 
melmiliki sikap pelrcaya diri? 

Ya, suldah  
Pe lse lrta didik melmiliki kelbe lranian ulntulk 
tampil diacara ulpacara belnde lra seltiap hari 
se lnin karelna su ldah me lmiliki kelpelrcayaan 
diri yang me lmbulat dirinya be lrani, julga 
pe lse lrta didik belrani u lntulk me lngiku lti 
pe lrtandingan antar selkolah karelna su ldah 
melmiliki kelpe lrcayaan diri. 

7 Apakah Ibu lk su ldah 
melne lrapkan sikap tanggu lng 
jawab pada pelse lrta didik? 
 

Ya, suldah  
Pe lse lrta didik sellalul me lnjalankan tanggu lng 
jawab nya tanpa disulrulh gu lrul kare lna pelse lrta 
didik su ldah melngingat tiap-tiap jadwal 
pikeltnya. 
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2. Ke lndala me lngimple lme lntasikan pe lmbe llajaran ilmul pe lnge ltahulan sosial 

ulntulk me lmbe lntulk sikap sosial siswa  

Re lsponde ln  : Gulru l Ke llas VI 

Telmpat        : Ru lang ke llas VI 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah  Ibu lk me lne lmulkan 

ke lndala dalam melmbelntulk 

sikap sosial pelse lrta didik dari 

kalangan kellularga? 

Ya, saya me lne lmulkan ke lndala dari 

kalangan ke llularga yaitu l kulrangnya 

dulkulngan dari ke llularga pada pe lse lrta 

didik yang me lmbulat sikap pelse lrta didik 

kulrang baik, karelna tidak dapat 

dulkulngan dari kellularga pe lse lrta didik 

be lrsikap selmaulnya dan tidak 

melnde lngar apa yang dikatakan 

ke llularga nya. 

2 Apakah Ibu lk me lne lmulkan 

ke lndala dalam melmbelntulk 

sikap sosial pelse lrta didik dari 

kalangan telman dan sahabat? 

Ya, saya me lne lmulkan ke lndala dari 

kalangan ke llularga yaitu l kulrangnya 

dulkulngan dari ke llularga pada pe lse lrta 

didik yang me lmbulat sikap pelse lrta didik 

kulrang baik, karelna tidak dapat 

dulkulngan dari kellularga pe lse lrta didik 

be lrsikap selmaulnya dan tidak 

melnde lngar apa yang dikatakan 

ke llularga nya. 

3 Apakah Ibu lk me lne lmulkan 

ke lndala dalam melmbelntulk 

sikap sosial sosial pe lse lrta 

didik dari kelcandulan bidang 

telknologi? 

Ya, saya me lne lmulkan ke lndala dari 

ke lcandulan telknologi yaitu l pe lse lrta didik 

yang su ldah kelcandu lan bidang telknologi 

se lpe lrti belrmain gamel, me lnonton di hp 

android maka ia akan ce lnde lrulng ulntu lk 

se llalul be lrmain dan melnonton saja dan 

tidak sulka bellajar karelna pelse lrta didik 

telrse lbu lt su ldah ke lcandulan dan itul 

melmbu lat su llit ulntulk me lmbelntulk sikap 

sosial pelse lrta didik telrse lbult. 

4  Apakah kendala yang Ibuk 

hadapi dalam membentuk 

sikap sosial peserta didik? 

Pada zaman sekarang ini banyak 

peserta didik yang tidak takut pada 

gurunya, jadi akan sulit untuk 

membentuk sikap seorang peserta didik 

yang tidak memiliki sopan santun. 
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RENCANA   PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 41 Bilah Hulu 

Kelas/Semester : IV/II 

Mata Pelajaran : IPS 

Materi Pelajaran : Sikap toleransi dan kerjasama antar teman berbeda Agama 

Alokasi Waktu : 1 Hari 

Sumber Belajar : Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

 

A. KOMPETENSI INTI 

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-bendayang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak berimandan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR  

3.2 Memahami keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 

provinsi setempat 

sebagai identitas bangsa Indonesia. 

4.2 Menceritakan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 

provinsi 

setempat sebagai identitas bangsa Indonesia. 

 

 C.  INDIKATOR 

3.2.1 Mengidentifikasi keragaman budaya, etnis, dan agama dari teman- teman 

di kelas    sebagai identitas bangsa Indonesia. 
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4.2.1 Mengomunikasikan secara lisan dan tulisan keragaman budaya, etnis, dan 

agama dari 

teman- teman di kelas sebagai identitas bangsa indonesia. 

 

D.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah diskusi dan membaca, siswa mampu menjelaskan pengalaman sikap 

toleransi dan kerja sama antar teman berbeda agama sebagai identitas bangsa 

Indonesia dengan sistematis. 

2. Setelah diskusi dan membaca, siswa mampu mengomunikasikan pengalaman 

sikap toleransi dan kerja sama antar teman berbeda agama sebagai identitas 

bangsa Indonesia dengan sistematis. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

• Sikap toleransi dan kerja sama antar teman berbeda agama 

 

F.  ALOKASI WAKTU 

1 Hari 

G.  METODE PEMBELAJARAN 

1. Metode Pembelajaran: 

Tanya jawab, diskusi, menceritakan pengalaman, praktek 

2. Pendekatan: Saintifik 

H.  LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Guru memberi salam dan menyapa peserta didik. 

Guru mengajak semua peserta didik berdo'a menurut 

agama dan kepercayaan masing-masing. 

Guru mengingatkan pentingnya berdoa dan sikap 

bersyukur. 

Guru menanyakan kehadiran peserta didik. 

Siswa diberi waktu 15 menit untuk membaca senyap. 

Siswa 

     membawa buku atau bacaan yang diminta oleh 

guru. 

6. Guru menginformasikan pelajaran yang akan 

dijelaskan    kepada peserta didik tentang sikap 

toleransi dan kerjasama antar teman yang berbeda 

agama.  

30 

Menit 
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7.  Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi 
hari ini. 

Kegiatan Inti Guru mengarahkan siswa untuk  membaca materi 

“Belajar dari  Cerita” tentang toleransi beragama. 

(BS hal 82) 

Guru mengarahkan siswa secara berpasangan atau 

dalam kelompok kecil mendiskusikan sikap yang 

bisa diteladani dari bacaan. 

Guru membimbing jalannya diskusi, berjalan 

berkeliling dari kelompok satu ke kelompok lain 

untuk memastikan bahwa setiap siswa 

berpartisipasi. 

Siswa menjawab pertanyaan yang berhubungan 

dengan bacaan. (BS hal 83) 

 Guru memberi penguatan tentang praktek 

toleransi. 

130 

Menit 

Penutup Siswa dan guru menyimpulkan hasil belajar. 

Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab 

tentang materi yang telah dipelajari 

Guru membimbing dan memfasilitasi peserta 

didik untuk merefleksikan proses dan materi 

pembelajaran, apa yang sudah dipelajari, 

bagaimana melakukan sikap menghargai 

perbedaan, bagaimana menghargai indera 

pendengaran. 

Guru menugaskan siswa untuk menceritakan 

toleransi kepada orang tua dan cerita tersebut akan 

diceritakan oleh siswa di depan kelas. Siswa akan 

mendapatkan reward 3 bintang untuk tugas ini. 

 Untuk mengakhiri pelajaran guru mengajak 

semua peserta didik untuk berdo'a menurut agama 

dan kepercayaan masing-masing. 

Guru melakukan penilaian sikap dan penilaian 

hasil belajar 

15 

Menit 

 

 

PENILAIAN 

PENILAIAN SIKAP 

No Nama 

Peserta    

Didik 

Santun 

 

Perduli 

 

Tanggung 

Jawab   

 

Jumlah 

Skor 

Nilai  Kategori  

1 Azizah 2   3 3 8 67 Baik 

2 Anggara  1  1 3 5 42 Cukup 

3 Ayong 2  2 3 7 58 Cukup  

4 Andika 1  2 2 5 42 Cukup 

5 Bernad 2  2 4 7 58 Cukup 
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6 Darma 2  2 2 6 50 Cukup 

7 Najwa 4  2 3 9 75 Baik 

8 Firbi 1  2 3 6 50 Cukup  

9 Furqon 2  3 3 8 67 Baik 

10 Mega 3  3 3 9 75 Baik 

11 Nurbaiti 1  2 2 5 42 Cukup 

12 Nur Alif 2 2 3 7 58 Cukup 

13 Amelia 3  1 3 7 58 Cukup 

14 Rika 2  2 3 7 58 Cukup 

15 Riski 1  3 2 6 50 Cukup 

16 Suci 3  2 2 7 58 Cukup 

 

Keterangan Skor 

1=kurang                                Nilai= Skor yang diperoleh X 100                                               

2=cukup                                            Skor Maksimal                  

3=baik 4=sangat baik       
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP) 

Satuan Pedidikan : SDN 41 Bilah Hulu 

Kelas/Semester : V/II 

Mata Pelajaran : IPS 

Materi Pelajaran : Nilai-nilai Budaya Gotong-royong Etnik Betawi 

Alokasi Waktu : 2x35 

Sumber Belajar : Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

 

A.  KOMPETENSI INTI 

Menerima, menghargai, dan menjalankan agama yang dianutnya. 

Memiliki perilaku gotong-royong, disiplin, santun dan toleransi.  

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainyadirumah, sekolah, dan tempat bermain. 

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estesis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak-anak yang sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan  perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B.  KOMPETENSI DASAR 

2.3 Menunjukkan perilaku gotong-royong, disiplin, toleransi, dan perduli 

dalam melakukan interaksi sosial dengan lingkungan dan teman sebaya. 
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C. INDIKATOR 

Menunjukkan perilaku yang santun dalam berinteraksi dengan teman sebaya 

dan dilingkungan sekolah.  

Menunjukkan contoh perilaku yang toleran dalam berinteraksi dilingkungan 

masyarakat majemuk. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan menunjukkan perilaku yang santun dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya dilingkungan sekolah, peserta didik mampu untuk memperaktekkan 

santun dalam berinteraksi baik dengan teman sebaya dilingkungan sekolah. 

Dengan menunjukkan contoh perilaku yang toleran dalam berinteraksi, peserta 

didik mampu memperaktekkan cara bertoleransi dalam berinteraksi dengan 

lingkungan masyarakat. 

E. MATERI AJAR 

 *Nilai-nilai budaya gotong-royong 

 *Nilai- nilai budaya gotong-royong membuat makanan khas Betawi yaitu 

dodol. 

F. ALOKASI WAKTU 

 2x35 

G. PENDEKATAN/STRATEGI 

 Pendekatan : Saintifik  

 Strategi : Pembelajaran Kooperatif 

 Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. 
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak peserta didik 

untuk berdoa. ( religius) 

Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

Guru menunjukkan gambar-gambar perilaku yang 

santun dalam berinteraksi kepada teman sebaya 

dilingkungan sekolah. 

Guru menunjukkan gambar-gambar contoh perilaku 

yang toleran dalam berinteraksi dilingkungan 

masyarakat kepada peserta didik. 

Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari yaitu, nilai-nilai budaya gotong-royong 

Etnik Betawi. 

10 

menit 

Kegiatan Inti Guru menjelaskan tentang nilai-nilai budaya gotong-

royong Etnik Betawi. 

Guru mengadakan tanya jawab seputar dari materi 

yang telah dijelaskan kepada peserta didik. 

Guru membentuk kelompok dan masing-masing 

kelompok berjumlah 5 orang. 

Kemudian, guru memberikan lembar kerja yang akan 

dikerjakan oleh masing-masing kelompok. 

Guru menyampaikan kelompok yang terlebih dahulu 

menyelesaikan tugas agar maju kedepan kelas. 

Guru mengarahkan agar peserta didik menjelaskan 

hasil kerja kelompoknya dihadapan teman-

temannya. 

40 

menit 

Penutup  Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang tercepat dan tepat dalam menjawab tugas. 

5 

menit 

 

I.  PENILAIAN 

Penilaian sikap selama bekerja kelompok. 

Penilaian kinerja presentase. 
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LAMPIRAN: 

PENILAIAN SIKAP 

No Nama  

Peserta 

Didik  

 

Aspek Nilai Sikap 

Jumlah 

Skor 

Nilai Kategori 

Kerja 

Sama 

Toleransi Disiplin Tanggung 

Jawab 

 

Tolong- 

Menolong 

1 Anggi  2 1 1 2 1 7 58 Cukup  

2 Aryadi  4 1 2 1 2 10 83 Baik  

3 Dimas  3 1 2 2 1 7 58 Cukup  

4 Gito 3 1 2 1 1 7 58 Cukup  

5 Intan  3 1 2 2 1 9 75 Baik 

6 Keila  3 2 2 1 2 10 83 Sangat Baik  

7 Nariska  3 2 2 1 2 10 83 Sangat Baik  

8 Ridwan  4 2 1 2 1 10 83 Sangat Baik  

9 Hidayah  2 1 2 1 2 8 67 Baik   

10 Rahayu  3 2 2 2 2 11 92 Sangat Baik  

11 Ramahaji  3 2 2 2 1 10   83 Sangat Baik  

12 Rehan  3 1 2 1 1 8 67 Baik  

13 Taufik  4 2 1 1 1 9 75 Baik  

14 Arjuna  3 1 2 1 2 9 75 Baik  

 

Keterangan Skor 

1= kurang  

2=cukup 

3=baik 

4=sangat baik 

Nilai =  Skor yang dipelrolelh X100 

        Skor Maksimal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

(RPP)  
 
Satuan Pendidikan : SDN 41 Bilah Hulu  

Kelas/Semester : VI/I 

Mata Pelajaran : IPS  

Materi Pelajaran : Denah Lingkungan Sekolah  

A.  STANDAR KOMPETENSI  
1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama di sekitar rumah dan 

sekolah. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 
1.3 Membuat denah dan peta lingkungan rumah dan sekolah. 

C. INDIKATOR 
1.3.1 Menyebutkan arah mata angin.1.3.2 Membuat denah lingkungan sekolah.1.3.3 

Menjelaskan denah lingkungan sekolah. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan denah lingkungan sekolah dengan 

penuh  tanggung  jawab. 

2. Melalui presentasi, siswa dapat menceritakan denah sekolah dengan bahasa 

yang mudah dipahami dengan percaya diri. 

3. Karakter yang diharapkan: rukun, tolong menolong, kerjasama, dan 

percaya diri.  

E. MATERI POKOK 
• Denah lingkungan sekolah 

 

F. PENDEKATAN dan METODE 
1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Tanya jawab, diskusi, ceramah, observasi(pengamatan) dan 

penugasan 

 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

Guru memberikan salam dan mengajak peserta didik 

untuk berdo‟a. 

Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

Guru memberikan persepsi dengan mengaitkan materi 

dengan masalah kehidupan sehari-hari.  

Contoh ada yang tau dimana letak ruang guru, 

musholla, dan kantin? 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran denah sekolah.  

Guru menjelaskan tentang pentingnya bekerjasama, 

tolong-menolong dan percaya diri pada peserta didik 

agar tugas dapat dilakukan dengan baik.  

10 

Menit 



99 

 

 

 

   
   

Kegiatan Inti  

Peserta didik mengamati media yang disediakan oleh 
guru.  

Peserta didik bertanya jawab tentang yang ada pada 

media tersebut. 

Guru mengenalkan arah mata angin dengan bernyanyi. 

Siswa menyebutkan arah mata angin. 

Kemudian guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok kecil. 

Peserta didik mendiskusikan Tugas yang diberikan 

oleh guru. 

Peserta didik melakukan kegiatan di lingkungan 

sekolah. 

Peserta didik mengamati(observasi) lingkungan 

sekolah. 

Guru mendampingi siswa selama melakukan kegiatan 

mengamati.  

Peserta didik membuat denah lingkungan sekolah. 

Peserta didik menjelaskan denah lingkungan sekolah 

dengan memberi keterangan lokasi. 

Peserta didik menceritakan denah sekolah engan 

bahasa yang mudah dipahami.  

 Guru memberi penguatan dari hasil diskusi siswa. 

Guru memberikan kesempatan bagi siswa yang belum 

memahami materi dengan bertanya. 

40 
Menit 

 

Penutup 

 Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

 Peserta didik mengerjakan soal evaluasi secara 

individu. 

 Guru memberikan pesan moral pada siswa. 

Peserta didik berdo‟a untuk menutup pembelajaran. 

20 

Menit 

 

H. PENILAIAN 

PENILAIAN SIKAP 

No  

Nama Peserta 

Didik 

 

Aspek Nilai Sikap 

 

Jumlah 

Skor 

 

Nilai 

 

Kategori 

Rukun Kerjasama Tolong-

Menolong 

Percaya 

Diri 

 

1 

 

Abdul 

 

    2 

 

3 

 

2 

 

1 

 

8 

 

67 

 

Baik 

 

2 

 

Anggi 

 

3 

 

2 

 

1 

 

2 

 

8 

 

67 

 

Baik 

 

3 

 

Dhea 

 

2 

 

2 

 

2 

 

3 

 

9 

75 

 

 

Cukup 

 

4 

 

Firman 

 

1  

 

1 

 

3 

 

2 

 

7 

58 

 

 

Baik 
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5 M. Arif 2 3 1 2 8 67 Baik 

 

6 

 

Noah 

 

1  

 

1 

 

2 

 

2 

 

6 

 

50 

 

Cukup 

 

7 

 

Nurainun 

 

2 

 

2 

 

2 

 

1 

 

7 

 

58 

 

Cukup 

 

8 

 

Cantika 

 

2  

 

2 

 

3 

 

3 

 

10 

 

83 

 

Sangat Baik 

 

9 

 

Rafael 

 

2  

 

2 

 

3 

 

1 

 

8 

 

67 

 

Baik 

 

10 

 

Riska 

 

2  

 

2 

 

2 

 

2 

 

8 

 

67 

 

Baik 

 

11 

 

Sintia 

 

3  

 

3 

 

2 

 

2 

 

10 

 

83 

 

Sangat Baik 

 

12 

 

Ashifa 

 

1  

 

2 

 

3 

 

2 

 

8 

 

67 

 

Baik 

 

14 

 

Viola 

 

3 

 

1 

 

3 

 

1 

 

8 

 

67 

 

Baik 

 

13 

 

Bella 

 

2  

 

2 

 

1 

 

2 

 

7 

 

58 

 

Cukup 

 

15 

 

Cika 

 

2 

 

2 

 

1 

 

2 

 

7 

 

58 

 

Cukup 

 

16 

 

Hazizah 

 

2 

 

1 

 

2 

  

1 

 

6 

 

50 

 

Cukup 

 

Keterangan Sikap: 
1= kurang   3= Baik 

2= cukup 4= Sangat Baik 

          Nilai = Skor yang diperoleh X 100 

Skor Maksimal 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Dokumentasi bangunan lokasi SD Negeri 41 Bilah Hulu 
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Dokumentasi wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 41 Bilah Hulu   
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Dokumentasi wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 41 Bilah Hulu 
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Dokumentasi dengan guru kelas VI SD Negeri 41 Bilah Hulu  
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  Dokumentasi dengan kepala sekolah saat memberikan surat izin penelitian 
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Dokumentasi dengan guru-guru SD Negeri 41 Bilah Hulu 

 

 

 

 

 

 


